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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem

Sistem adalah suatu kerangka kerja terpadu yang mempunyai satu sasaran lebih. Sistem ini mengkoordinasi sumber daya yang dibutuhkan untuk mengubah masukan-masukan menjadi keluaran. Sumber daya dapat berupa bahan (material) atau mesin ataupun tenaga surya, bergantung pada macam sistem yang dibicarakan. Sistem pada dasarnya suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan skema yang menyeluruh, untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan, yang dihasilkan oleh suatu proses sistem bertujuan menyediakan informasi untuk mengambil keputusan manajemen, operasi perusahaan dari hari ke hari serta menyediakan informasi yang layak untuk pihak luar perusahaan.

2.1.1 Pengertian Sistem

Pada dasarnya perusahaan memerlukan informasi dalam rangka pengelolaan sumberdaya yang dimilikinya. Informasi-informasi tersebut dapat dikumpulkan dalam suatu sistem, maka dari itu sistem dibuat untuk menangani suatu yang berulangkali atau secara rutin terjadi. Belajar dari kehidupan ini, maka perusahaan industri dan jasa sangat memerlukan suatu sistem informasi akuntansi yang bermanfaat dalam kelancaran usaha perusahaan.

Dalam membahas sistem perlu dibedakan istilah sistem dengan prosedur. Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.

Sistem menurut Azhar Susanto (2000;2) dalam buku yang berjudul Sistem Akuntansi Manajemen mengartikan sistem sebagai berikut :


“Sistem adalah sekumpulan group dan bagian/komponen apapun baik fisik maupun non fisik sekelompok unsur yang erat yang saling berhubungan dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai tujuan tertentu”.

Dari definisi  di atas pengertian sistem menurut pendekatan secara manual terdiri dari prosedur-prosedur atau apabila dikaji labih jauh lagi maka prosedur merupakan suatu kegiatan tata usaha yang terdiri dari menulis, membuat kode, menghitung dan lain-lain, dengan berdasarkan formulir-formulir. 

2.1.2 Karakteristik Sistem

Karakteristik sistem  menurut Agus Maulana (1996;34) dalam buku Sistem Akuntansi dan Informasi sebagai berikut : 

1. Mempunyai Tujuan

Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh suatu sistem. Tujuan sistem pula merupakan pemotivasi bekerjanya suatu sistem.
2.   Mempunyai Input-Proses-Output

            Input berupa masukan terhadap sistem, output merupakan keluaran sistem sedangkan proses adalah metode dengan mana input berubah menjadi output.

      3.   Mempunyai Lingkungan

Setiap sistem (kecuali alam semesta) mempunyai lingkungan seperti lingkungan ekonomi, politik, sosial, hukum, dan lain-lain.

4. Mempunyai Elemen-elemen atau Sub sistem yang Saling terkait

Sub sistem merupakan komponen atau bagian dari suatu sistem yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya.

5. Memiliki Pengendali Sistem 

Setiap sistem harus mengatur semua sub sistem agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Agar pengendalian sistem dapat efektif maka harus tersedia umpan balik. Umpan balik tersebut diperbandingkan dengan standar yang berlaku, maka dapat ditemukan penyimpangan-penyimpangan.

6. Memiliki Pengguna

Merupakan pihak-pihak yang memakai sistem baik dari luar atau dalam perusahaan. 

2.2
Informasi

“Produk” dari sistem informasi adalah informasi yang dihasilkan. Informasi tidak sama dengan data. Data adalah fakta, angka, bahkan simbol mentah. Secara bersama-sama mereka merupakan masukan bagi suatu sistem informasi. Sebaliknya, informasi terdiri dari data yang telah ditransformasi dan dibuat lebih bernilai melalui pemrosesan. Idealnya, informasi adalah pengetahuan yang berarti dan berguna untuk mencapai sasaran.

Informasi sangat penting di dalam suatu perusahaan karena informasi merupakan komoditas vital bagi semua perusahaan, yang penyajiannya akan dibutuhkan oleh berbagai pengguna. Seperti manajer, pelanggan, dan kreditor. Bagian terpenting dari seluruh informasi yang dibutuhkan manajemen, khususnya manajemen perusahan adalah informasi akuntansi.

Seperti yang telah diketahui, kebutuhan informasi dalam suatu organisasi dapat digolongkan sesuai dengan tujuannya, yaitu:

1. Informasi untuk pengambilan keputusan manajerial.

2. Informasi untuk pelaksanaan operasi harian

3. Informasi untuk pelaksanaan ekstern.

2.2.1 Pengertian Informasi

Setiap perusahaan mempunyai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya untuk menunjang efektivitas perusahaan maka diperlukan informasi untuk membantu pengambilan keputusan, operasi perusahaan dari waktu ke waktu dan informasi yang layak dari pihak luar perusahaan 

Menguraikan pengertian informasi harus dikaitkan dengan pengertian mengenai data dan seringkali dapat dipertukarkan.
Menurut buku Barry E. Cushing yang disadur oleh La Midjan (2001;28) dalam buku Sistem Informasi Akuntansi 1 Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur, sebagai berikut:

“Informasi diartikan sebagai keluaran (output) dari suatu pengolahan data (sistem informasi) yang telah diorganisir dan berguna bagi orang yang menerima”.

Selanjutnya menurut George H. Bodnar yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Yusuf (2000;1) dalam buku Sistem Informasi Akuntansi  menyatakan bahwa :
“Informasi adalah data yang berguna yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan yang tepat”.

Dari kedua pengertian informasi tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa informasi adalah Data yang berasal dari fakta yang bersumber dari suatu peristiwa yang relevan dan setelah diolah menjadi informasi. Data tersebut harus diolah terlebih dahulu agar dapat menjadi informasi yang berguna untuk pemakai informasi.

Informasi yang bersumber dari suatu pengolahan data harus merupakan informasi yang terstruktur yaitu mampu memenuhi kriteria; tepat waktu, relevan dan terkontrol. Informasi yang terstruktur adalah informasi yang berguna dan dihasilkan oleh suatu sistem yang berada pada suatu wadah organisasi yang memiliki  pemisahan uraian tugas yang dilaksanakan dengan baik menggambarkan pemisahan fungsi yang jelas.

Dalam banyak hal dapat saja data langsung menjadi informasi misalnya pimpinan pada suatu saat ingin mengetahui langsung suatu jumlah tertentu yang ada kaitannya dengan operasional perusahaan tersebut dengan melihat dokumen-dokumen yang ada sebagai data untuk mengambil keputusan saat itu juga, tetapi informasi yang dihasilkan tersebut kurang terkendali disebabkan mengandung kesalahan. Dipihak lain informasi dapat pula akan menjadi data yang setelah diolah menjadi informasi baru. Misalnya, laporan perhitungan gaji sebagai informasi menjadi data dalam pengolahan informasi akuntansi manajemen.

Pada umumnya data setelah diolah kemudian disimpan dan selanjutnya apabila diperlukan kemudian dikeluarkan. Gambar di bawah ini menunjukkan pengolahan data menjadi informasi

Gambar 2.1  Perubahan Data menjadi Informasi

2.2.2 Karakteristik Informasi

Informasi memiliki sifat-sifat tertentu yang menjadikannya lebih bernilai dan berguna. Informasi ini menunjukkan ciri atau sifat yang mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2002;7), dalam buku Standar Akuntansi Keuangan, suatu informasi akan berguna bagi pemakai apabila memiliki karakteristek sebagai berikut :

“a. Dapat dipahami

  b. Relevan

  c. Keandalan

  d. Dapat diperbandingkan”.

Untuk lebih jelas, secara singkat keempat karakteristik informasi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai.

b.
Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu.
c.
Keandalan

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (realible). Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur (faithful representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat dapat disajikan.

d.
Dapat diperbandingkan

Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa, harus dilakukan secara konsisten untuk perusahaan tersebut, antar periode perusahaan yang sama dan untuk perusahaan yang berbeda.

Dari pengerian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa karakteristik dari informasi harus memiliki ciri seperti dapat dipahami, relevan, tepat waktu, akurat, keandalan, lengkap, dapat diperbandingkan, dan dirangkumkan, sehingga para pengguna informasi tersebut dapat memperoleh informasi yang jelas sesuai dengan yang diinginkan.
2.3 Sistem Informasi

2.3.1 Pengertian Sistem Informasi

Setelah mengetahui pengertian-pengertian dari sistem dan informasi yang telah diuraikan di atas maka dapat diketahui pengertian sistem informasi yang melalui kerangka kerja terpadu dan memiliki tujuan yang sama antara lain memberikan suatu informasi yang dibutuhkan oleh pihak intern maupun ekstern didalam pengambilan suatu keputusan. 

Istilah sistem informasi menganjurkan penggunaan teknologi komputer di dalam organisasi untuk menyajikan informasi kepada pemakai. Sistem informasi “Berbasis komputer” merupakan sekelompok perangkat keras dan perangkat lunak yang dirancang untuk mengubah data menjadi informasi yang bermanfaat. Secara sederhana sistem informasi dipandang sebagai kumpulan sejumlah komponen yang berfungsi untuk mengolah data dengan cara tertentu untuk menghasilkan sejumlah informasi. Pendapat ini didukung oleh beberapa ahli di bawah ini :

Sistem informasi menurut Henry C. Lucas, yang disadur oleh Jogiyanto H. M (1996;35) dalam buku Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer, adalah sebagai berikut :

“Sistem informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur-prosedur yang diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan menyediakan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian di dalam organisasi”.

Menurut John F. Nash yang disadur oleh La Midjan (2001;29) dalam buku Sistem Informasi Akuntansi 1 Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur”, yaitu :

“Sistem informasi merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur, dan pengendalian yang bermaksud menata jaringan komunikasi yang penting, pengolahan atas transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemen dan pemakai intern, pihak ekstern serta menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat”.

Dari pengertian di atas tersebut dapat diambil kesimpilan bahwa sistem informasi merupakan kegiatan dari prosedur-prosedur yang diorganisasikan terdiri dari dari kombinasi manusia, fasilitas, media dan pengendalian yang bertujuan untuk membantu membantu pengambilan keputusan.

Sistem informasi merupakan salah satu subsistem dari sistem kehidupan manusia yang paling banyak memanfaatkan perkembangan teknologi komputer, sehingga perkembangan sistem informasi sejalan dengan teknologi komputer. Peranan komputer pada masa kini sangat besar, terutama jika dimanfaatkan secara optimal. Perusahaan yang ingin maju ingin mendapatkan informasi yang cepat dan tepat harus melakukan komputerisasi dalam sistem informasinya, dan jika tidak menggunakan komputer, maka informasi yang diperoleh dari sistem yang ada mungkin telah usang atau tidak tepat waktu. Bila keadaan ini dibiarkan terus menerus, maka eksistensi dari perusahaan tersebut dapat terancam, dan yang paling banyak membutuhkan informasi yang cepat dan tepat waktu adalah pihak manajemen perusahaan tersebut.

2.3.2
Tujuan Sistem Informasi
Tujuan sistem informasi pada dasarnya mencakup tiga tujuan utama. Hal ini sesuai dengan tujuan sistem informasi yang dikemukakan oleh James A. Hall (2001;18) dalam buku Sistem Informasi Akuntansi menyatakan bahwa :

“1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan (Stewardship) manajemen.

           2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen.

           3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari”.

Keterangan singkat dari ketiga tujuan sistem informasi tersebut adalah sebagai berikut :

1. 
Untuk mendukung fungsi kepengurusan (stewardship) manajemen


Kepengurusan merujuk ke tanggung jawab manajemen untuk mengatur sumber daya perusahaan secara benar. Sistem informasi menyediakan informasi tentang kegunaan sumber daya ke pemakai eksternal melalui laporan keuangan tradisional dan laporan-laporan yang diminta lainnya. Secara internal, pihak manajemen menerima informasi kepengurusan dari laporan pertanggung jawaban.

2.
Untuk mendukung pengambilan keputusan

Sistem informasi memberikan para manajer informasi yang mereka perlukan untuk melakukan tanggung jawab pengambilan keputusan.
3.
Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari
Sistem informasi yang menyediakan informasi bagi personil operasi untuk membantu mereka melakukan tugas mereka setiap hari dengan efisien dan efektif.

Sedangkan menurut La Midjan (2000;11) dalam buku berjudul Sistem Informasi Akuntansi 1 Pendekatan Manual Praktika Penyusunan Metode dan Prosedur, menyatakan tujuan sistem informasi sebagai berikut :

“a. 
Menyediakan informasi untuk membantu pengambilan keputusan manajemen.

  b.
Membantu petugas didalam melaksanakan operasi perusahaan dari ke hari.

  c.
Menyajikan informasi yang layak untuk pemakai pihak luar perusahaan”.


Dari kedua pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan sistem informasi adalah menyediakan informasi untuk membantu manajemen dalam mengambil suatu keputusan, untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan dan untuk menyajikan informasi yang layak kepada pihak ekstern perusahaan.

2.4 Sistem Informasi Akuntansi

2.4.1
Pengertian  Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi merupakan dasar untuk mendapatkan informasi-informasi yang tepat dan cepat. Tepat artinya data benar-benar berguna dan dapat dipercaya kebenarannya. Sedangkan cepat berarti informasi ini benar-benar aktual dan tepat waktunya. Sistem informasi akuntansi khususnya berhubungan dengan proses pelaksanaan akuntansi, sistem akuntansi serta penentuan langkah-langkah untuk mengumpulkan data keuangan. Yang mana prosedur tersebut harus dirancang sedemikian rupa sehingga memberikan informasi kepada manajemen dalam mengawasi perusahaan. dengan cara sistem informasi akuntansi ini dapat digunakan untuk mengambil keputusan yang tepat dalam berbagai situasi.


Menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir abadi Jusuf (2000;1) dalam buku Sistem Informasi Akuntansi menyatakan bahwa :

“Sistem informasi Akuntansi adalah (SIA) adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi”.

Sedangkan menurut Barry E. Cushing yang dikutip oleh Jogiyanto H. M (1996;49) dalam buku Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer, menyatakan bahwa :

“Sistem Informasi Akuntansi didefinisikan sebagai kumpulan dari manusia dan sumber-sumber daya modal di dalam suatu organisasi yang bertanggung jawab untuk menyediakan informasi keuangan dan juga informasi yang didapat dari pengumpulan dan pengolahan data transaksi”.


Setelah mempelajari kedua pendapat ahli di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi akuntansi adalah keseluruhan sumber daya di dalam organisasi yang mengumpulkan data dan mengelolanya menjadi informasi yang dibutuhkan oleh pihak yang berkepentingan. Informasi yang relevan akan sangat berguna dan dibutuhkan oleh pimpinan untuk mengambil keputusan dan kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam mengelola perusahaan.

2.4.2 Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi

Agar dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka sebelum penyusunan sistem informasi akuntansi tersebut harus diketahui terlebih dahulu karakteristik sistem informasi akuntansi itu sendiri.

Menurut Joseph W. Willkinson, yang diterjemahkan oleh Agus Maulana (1995;7) dalam buku Sistem Akunting dan Informasi menjelaskan tentang karakteristik sistem informasi akuntansi sebagai berikut :

“1. Jaringan Komunikasi

  2. Tahap dan fungsi konversi data

  3. Masukan data dan keluaran informasi
  4. Pengguna-pengguna informasi”.

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari karakteristik sistem informasi akuntansi tersebut :

1. 
Jaringan Komunikasi

Sistem informasi mirip dengan sebuah jaringan komunikasi. Karena keduanya sama-sama menyediakan informasi untuk berbagai pihak, didalam maupun di luar perusahaan. jaringan komunikasi ini mempunyai aspek informal merupakan informasi yang berasal dari dalam perusahaan, misalnya : komunikasi antara pimpinan puncak, menengah, bawah atau pelaksana. Sedangkan sistem informasi akuntansi formal merupakan informasi yang berasal dari luar perusahaan, misalnya hubungan antara perusahaan dengan badan-badan pemerintah.

2.
Tahap dan Fungsi Konversi Data

Sistem informasi mengkonversi masukan-masukan menjadi keluaran. Ada tiga tahap yang dilalui dalam pengubahan atau transformasi ini, meliputi :

a. Tahap masukan

b. Tahap pemprosesan dan pengolahan

c. Tahap keluaran

3.
Masukan Data dan Keluaran Informasi

Berbagai data dimasukan untuk diproses selama tahap masuk, sedangkan informasi tersaji selama tahap keluaran. Data yang diperoleh dengan cara yang berbeda, dan informasi dihasilkan untuk kepentingan-kepentingan pengguna yang berlainan.

4.
Pengguna-pengguna informasi

Informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi perusahaan untuk dimanfaatkan oleh pengguna-pengguna intern maupun ekstern. Pengguna- pengguna intern meliputi para manajer dan para karyawan perusahaan. sedangkan pengguna-pengguna ekstern meliputi pihak-pihak yang berkepentingan di luar perusahaan, misalnya kreditor, pemegang saham, badan-badan pemerintah dan serikat kerja.


Dari uraian disimpulkan bahwa di dalam karakteristik sistem informasi akuntansi tidak hanya diperlukan oleh pihak dalam perusahaan, tetapi juga oleh pihak luar perusahaan. selain itu, didalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan karakteristik sistem informasi akuntansi untuk menjalankan kegiatan perusahaan agar tercapai tujuannya.

2.4.3
Elemen-elemen Sistem Informasi Akuntansi


Dalam menjalankan fungsinya, sistem informasi akuntansi harus didukung oleh elemen-elemen sistem informasi akuntansi, seperti yang dinyatakan oleh Nugroho Widjajanto (2001;4) dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, yaitu :

            “a. Formulir


  b. Buku


  c. Laporan 

  d. Kegiatan klerikal


  e. Penggunaan peralatan klerikal”.


Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan satu persatu elemen sistem informasi akuntansi, yaitu :

a.
Formulir

Serangkaian formulir yang tercetak, seperti : faktur, nota (voucher), cek, dan laporan-laporan yang dipergunakan untuk membangun sistem akuntansi dan administrasi perkantoran, termasuk berbagai prosedur yang merupakan dasar pembuatan ayat-ayat akuntansi.

b.
Buku

Serangkaian buku baik dalam bentuk fisik berupa kartu-kartu dan buku-buku dalam pengertian harfiah, maupun dalam bentuk format yang hanya terbaca oleh mesin. Buku-buku ini meliputi; jurnal (journal, books of original entry), maupun buku besar (ledger, subsidiary ledger).

c.
Laporan 

Serangkaian laporan atau pernyataan (statement), seperti misalnya neraca saldo, abstraksi buku besar, perhitungan rugi-laba, dan neraca.

d.
Kegiatan klerikal

Suatu prosedur termasuk operasi pengolahan data elektronik, yang harus dilaksanakan untuk mencatat berbagai informasi akuntansi pada formulir, buku, jurnal, dan buku besar, serta dalam penyusunan laporan dan surat pernyataan.

e.
Penggunaan peralatan klerikal

Suatu metode pengolahan data (data processing method) yang digunakan, khususnya komputer, mesin ketik, sarana komunikasi untuk mentransfer data, yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan sistem.

Rangkaian elemen dalam sistem informasi akuntansi yang telah dijelaskan sebelumnya dapat digambarkan sebagai berikut :

Sumber : Nugroho Widjajanto (2000;5)

Gambar 2.2

Rangkaian Elemen Sistem Informasi Akuntansi
2.4.4
Fungsi dan Tujuan Sistem Informasi Akuntansi


Menurut La Midjan (2001;1) dalam buku Sistem Informasi Akuntansi 1 Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur, menyatakan :

“Sistem informasi akuntansi memiliki fungsi utama yaitu sebagai pendorong   seoptimal mungkin agar akuntansi yang terstruktur yaitu tepat waktu, relevan dan dapat dipercaya. Informasi akuntansi itu sendiri terdiri dari:

1. Informasi akuntansi keuangan yang berfungsi sebagai fungsi pertanggungjawaban kepada pihak-pihak eksternal perusahaan.

2. Informasi akuntansi manajemen untuk memenuhi kepentingan pihak internal perusahaan untuk memenuhi fungsi pengambilan keputusan”.

Berdasarkan fungsi utama di atas bahwa sistem informasi akuntansi yang berfungsi sebagai pendorong seoptimal mungkin agar informasi akuntansi yang terdiri dari informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen dapat terstruktur dengan tepat waktu, relevan, dan dapat dipercaya, dan juga sebagai pertanggungjawaban kepada pihak-pihak eksternal dan pihak internal didalam pengambilan keputusan.

Setiap perusahaan merancang sistem kegiatan usahanya dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan sasaran yang telah direncanakan sebelumnya. Selain itu setiap perusahaan berusaha untuk menghadapi pesaing dengan menggunakan sistem yang lebih baik atau dengan menggunakan stretegi bersaing dengan metode baru agar perusahaan dapat bertahan hidup. Kebutuhan akan adanya sistem informasi akuntansi yang dapat memenuhi tuntutan tersebut semakin berkembang sejalan dengan semakin banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan dalam mencapai tujuan utama perusahaan.

Menurut La Midjan dan Azhar Susanto (2001;37) dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi menyatakan bahwa penyusunan sistem informasi akuntansi memiliki tujuan utama yaitu :
“1.    Untuk meningkatkan kualitas informasi

  2. Untuk meningkatkan kwalitas internal cek atau sistem      pengendalian intern

  3.    Untuk dapat menekan biaya-biaya tata usaha”.
Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari tujuan utama sistem informasi akuntansi tersebut :
1.
Untuk meningkatkan kualitas informasi

Yaitu yang tepat guna (relevance), lengkap, dan terpercaya (akurat). Dengan kata lain sistem informasi akuntansi harus dengan cepat dan tepat dapat memberikan informasi yang diperlukan.

2.
Untuk meningkatkan kualitas internal cek atau sistem pengendalian intern

Yaitu sistem pengendalian yang diperlukan untuk mengamankan kekayaan perusahaan.

3.
Untuk dapat menekan biaya-biaya tata usaha

Yaitu biaya tata usaha untuk sistem akuntansi harus seefisien mungkin dan harus jauh lebih murah dari manfaat yang akan diperoleh dari penyusunan sistem akuntansi.

2.4.5
Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi


Sistem Informasi Akuntansi ditetapkan perusahaan untuk menyajikan informasi bagi pihak internal dan eksternal sebagai dasar pengendalian keputusan. Untuk pencapaian tujuan tersebut diperlukan unsur sistem informasi akuntansi seperti yang dikemukakan oleh Chusing diterjemahkan oleh Ruchiyat Kosasih (1992;24) dalam buku Sistem Informasi Akuntansi, yaitu :


“1. SDM dan alat


  2. Catatan


  3. Laporan

              4. Formulir


  5. Prosedur”.


Secara singkat unsur-unsur sistem informasi akuntansi di atas antara lain dijelaskan sebagai berikut :

1.
SDM dan alat


Manusia merupakan sistem yang berperan didalam pengambilan keputusan. Apakah sistem dapat dilaksanakan dengan baik atau tidak. Manusia juga yang mengendalikan sistem.

2.
Catatan


Data dihasilkan dari catatan-catatan berupa jurnal, buku besar dan buku tambahan. Data yang dihasilkan dari formulir-formulir yang digunakan sebagai bukti tertulis dari transaksi.

3.
Laporan 


Hasil akhir dari sistem informasi akuntansi keuangan, dimana informasi tersebut memiliki nilai guna pemakainya. Menurut James A Hall yang diterjemahkan oleh Thomson Learning dan PT. Salemba Emban Patria (2001;17) buku Sistem Informasi Akuntansi, laporan yang berisi informasi yang berguna memiliki karakteristik sebagai berikut :

a.
Relevan

Isi sebuah laporan atau dokumen harus melayani suatu tujuan. Hanya data yang relevan dengan tindakan pemakailah yang memiliki kandungan informasi. Laporan berisi data tidak relavan hanya memboroskan sumber daya dan dapat menghasilkan keputusan-keputusan yang tidak benar.

b.
Tepat waktu

Umur informasi merupakan faktor yang kritikal dalam menentukan kegunaannya. Informasi harus tidak lebih tua dari periode waktu tindakan yang didukungnya.

c.
Akurat

Informasi harus bebas dari kesalahan yang sifatnya material. Kesalahan-kesalahan material ada ketika jumlah informasi yang tidak akurat menyebabkan pemakai melakukan keputusan yang buruk atau gagal melakukan keputusan yang diperlukan.

d.
Lengkap

Tidak boleh ada bagian informasi yang esensial bagi pengambilan keputusan atau pelaksanaan tugas yang hilang.

e.
Rangkuman

Informasi harus diagregasi agar sesuai dengan kebutuhan pemakai. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa informasi yang berguna bagi pemakainya antara informasi atau informasi yang memiliki karakteristik sebagai berikut : relevan, tepat waktu, akurat, lengkap, dan berupa rangkuman (rangkuman disini mempunyai maksud bahwa informasi harus diagregasi sesuai dengan kebutuhan pemakai informasi).

3.
Formulir


Formulir merupakan unsur pokok dalam sistem informasi akuntansi yang digunakan untuk mencatat saat terjadinya transaksi sehingga menjadi bukti tertulis dan dapat digunakan juga untuk melakukan pencatatan lebih lanjut, yang dimaksud pencatatan lebih lanjut disini adalah mencatat bukti-bukti transaksi dalam Buku Jurnal maupun dalam buku besar. Dalam merancang sistem formulir, prinsip-prinsip berikut ini harus diperhatikan :

a. Menggunakan tembusan

Untuk memenuhi beberapa tujuan sekaligus dan untuk mengurangi pekerjaan, sebaiknya dibuat beberapa lembar formulir, yang dengan sekali pekerjaan beberapa tujuan tersebut dapat dicapai.
b. Pencantuman nomor urut tercetak

Nomor urut tercetak digunakan untuk mengawasi pemakaian formulir dan untuk mengidentifikasi transaksi bisnis. Nomor urut tercetak ini antara lain dicantumkan dalam catatan akuntansi, sehinggga memudahkan pencarian kembali dokumen yang mendukung informasi dalam catatan tersebut.

c. Rancangan formulir sederhana dan ringkas

Formulir yang dirancang sederhana dan ringkas mengakibatkan dapat dihindarinya perekaman data yang tidak perlu. Sehingga akan membantu pencatatannya dalam buku jurnal dan buku pembantu.

d. Cantumkan nama dan alamat perusahaan

Formulir untuk antar bagian dalam perusahaan, tidak perlu memuat nama dan alamat perusahaan. Nama untuk formulir yang dikirim ke luar perusahaan, nama, alamat dan bahkan logo perusahaan perlu dicantumkan pada formulir, untuk memudahkan identifikasi asal formulir tersebut bagi perusahaan.

e. Nama formulir

Nama formulir biasanya dipilih ​​untuk menggambarkan fungsi dari formulir tersebut. Nama formulir ini dicetak pada formulir untuk memudahkan identifikasi pada formulir tersebut.
5.
Prosedur


Prosedur-prosedur keseluruhan gambaran yang mencakup seluruh jalannya kegiatan dari saat dimulainya suatu aktivitas sampai pada saat berakhirnya aktivitas tersebut. Sehingga dengan adanya prosedur diharapkan dapat terlaksananya pekerjaan-pekerjaan yang efektif, efisien dan ekonomis.
2.4.6
Alur Sistem informasi Akuntansi


Menurut Nugroho Widjajanto (2001;19) dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, bahwa alur sistem informasi akuntansi dapat dibagi menjadi dua, yaitu :


“1. Daur Operasional


  2. Daur Penyusunan Laporan”.

Kedua daur sistem informasi akuntansi tersebut akan dijelaskan satu persatu dibawah ini :
1.
Daur Operasional

yaitu daur yang dimulai dengan terjadinya transaksi atau kejadian ekonomis sampai terekamnya transaksi tersebut kedalam dokumen-dokumen. Daur ini dapat dibagi menjadi :

a. Daur pendapatan, yaitu kegiatan penjualan barang atau jasa yang merupakan produk perusahaan ke entitas lain serta pengumpulan pembayarannya.

b. Daur pengeluaran, yaitu pengadaan barang, baik bahan baku maupun bahan pembantu dari entitas luar, serta pembayaran biaya dan kewajiban yang timbul atasnya.

c. Daur produksi, yaitu kegiatan pengolahan bahan baku menjadi barang setengah jadi atau barang jadi.

d. Daur keuangan, yaitu kegiatan penerimaan dan pengeluaran yang berkaitan dengan daur pendapatan, pengeluaran, dan produksi.

2.
Daur Penyusunan Laporan 

Yaitu daur yang mengubah dokumen-dokumen rekaman transaksi menjadi laporan, baik, laporan keuangan untuk pihak eksternal, maupun laporan manajemen untuk pihak internal perusahaan.

Alur sistem informasi akuntansi yang telah dijelaskan sebelumnya dapat digambarkan sebagai berikut :



Sumber : Nugroho Widjajanto (2001;12)
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2.4.7
Peranan Sistem Informasi Akuntansi


Pada umunya baik itu perusahaan besar maupun kecil memiliki masalah mengenai organisasi didalamnya, dimana dalam melakukan kegiatannya perusahaan besar banyak memperkerjakan ratusan bahkan ribuan orang, dengan tugas yang bervariasi, dan hal ini tentu saja mengakibatkan banyak pihak yang beraktivitas di perusahaan, sehinga pimpinan perusahaan tersebut harus mampu untuk merencanakan, mengkoordinasi dan menguasai atau mengontrol seluruh aktivitas perusahaannya dengan baik. Untuk itu didalam pelaksanaan perubahan, organisasi harus mempunyai suatu alat yang dapat mengendalikan serta mengkoordinasi seluruh aktivitas dalam perusahaan tersebut yang akan mengakibatkan seluruh aktivitas tersebut mengalir ke suatu tempat dan menghasilkan sesuatu yang berguna dan bernilai bagu perusahaan. Alat yang dimaksud adalah sistem informasi akuntansi.


Sistem informasi akuntansi adalah salah satu sistem informasi terpenting 

dalam perusahaan, karena sistem ini mencapai semua kegiatan perusahaan dan menyediakan informasi bagi pemakainya terutama manajemen.


Menurut La Midjan (1996;21) dalam buku Sistem Informasi Akuntansi II lebih jauh mengemukakan peranan penting dari sistem informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

“Sistem informasi akuntansi memainkan peranan penting untuk menghasilkan informasi akuntansi keuangan untuk memenuhi fungsi informasi keuangan bagi kepentingan pihak ekstern perusahaan, yaitu para pemegang saham, supplier, investor, bank, fiskus, dan pegawai. Informasi akuntansi keuangan oleh pihak-pihak tersebut akan dipergunakan untuk informasi akuntansi, yaitu menghasilkan informasi akuntansi manajemen bagi kepentingan pihak intern perusahaan, yaitu berbagai tingkat pimpinan perusahaan untuk pegangan menilai efisiensi dan afektivitas perusahaan yang dikelolanya”.


Berdasarkan pengertian di atas, jelaslah bahwa sistem informasi akuntansi mempunyai peranan yang penting bagi manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan. Sistem informasi akuntansi akan menghasilkan informasi akuntansi keuangan yang berguna bagi pihak ekstern dan intern perusahaan. Pihak ekstern diantaranya para pemegang saham, supplier, investor, bank, fiskus, dan pegawainya., sedangkan pihak intern dari berbagai tingkat pimpinan perusahaan untuk menilai efisiensi dan efektivitas perusahaan.

2.4.8
Mekanisme Sistem Informasi Akuntansi


Mekanisme kerja sistem informasi akuntansi akan ditemui pada perusahaan yang ruang lingkupnya besar maupun kecil.


Menurut Joseph W. Willkinson yang diterjemahkan oleh Agus Maulana (1995;10) dalam buku Sistem Akunting dan Informasi menjelaskan tentang mekanisme kerja sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut :


“1. Pengumpulan data


  2. Pemrosesan data


  3. Pengendalian dan pengamanan data


  4. Penyediaan informasi”.


Untuk lebih jelasnya maka akan diuraikan satu persatu dari mekanisme kerja sistem informasi akuntansi berikut :
1.
Pengumpulan data

Didalam pengumpulan data biasanya ada tahap yang dilalui, yaitu tahap penangkapan data. Tahap tersebut merupakan tahap penarikan data ke dalam sistem. Setelah ditangkap, data biasanya dicatat pada formulir-formulir yang dinamakan dokumen sumber. Data tangkapan mungkin juga diabsahkan (divalidasi) untuk memastikan akurasi dan ketepatannya, dan diklarifikasi untuk dapat dimasukkan ke dalam kategori-kategori yang telah ditentukan.

2. 
Pemrosesan data

Data yang terkumpul biasanya menjalani serangkaian tahap pemrosesan untuk dapat ditransformasikan menjadi informasi yang berguna. Tahap validasi dan klarifikasi lebih lanjut dapat dilakukan. Data yang kemudian dapat diringkas dengan melalui agregasi terhadap semua transaksi.

3.
Manajemen data


dalam fungsi manajemen data terdiri dari tiga tahap kunci, yaitu :

a.    Penyimpanan (Storing)
Adalah menempatkan data di tempat penyimpanan yang dinamakan arsip atau basis data (file atau basis data)

b. Pemutakhiran (Updating)
Adalah tahap penyesuaian data simpanan agar mencerminkan peristiwa, operasi dan keputusan-keputusan terbaru
c. Pengambilan ulang (Retrif)

Adalah tahap melakukan akses dan mencari data simpanan yang diperlukan.

4.
Pengendalian dan pengamanan data

Data yang masuk ke dalam pemrosesan bias saja salah, data mungkin juga hilang atau dicuri selama pemrosesan, hasil pencatatan juga dapat dipalsukan selama pemrosesan, dan sebagainya. Jadi, salah satu fungsi penting dari pengamanan data adalah melindungi dan memastikan ketepatan data.

5.
Penyediaan informasi

Fungsi terakhir sistem ini menempatkan informasi ke tangan pengguna, dapat meliputi satu langkah atau lebih. Dalam penyediaan informasi ini, terdiri dari :

a. Pelaporan

Pelaporan ini mencakup penyiapan laporan dari data olahan dan data simpanan atau dari keduanya. Seringkali penyiapan laporan memerlukan analisis dan penafsiran data tertentu.

b. Komunikasi

Komunikasi meliputi :

1. Membuat laporan yang mudah dipahami dan mudah digunakan oleh pengguna.

2. Menyampaikan laporan kepada pengguna secara fisik,

Dari uraian tersebut di atas menjelaskan bahwa betapa pentingnya mekanisme kerja sistem informasi akuntansi pada setiap perusahaan, dimana mekanisme kerja sistem informasi akuntansi adalah merupakan suatu urutan kerja yang dilaksanakan oleh perusahaan untuk mendapatkan hasil kerja yang diinginkan.

2.5
Struktur Pengendalian Intern


Suatu bentuk struktur pengendalian intern yang baik dan memadai sangatlah dibutuhkan karena akan sangat membantu manajemen dalam mengendalikan sebuah organisasi bisnis. Akuntan dapat membantu suatu perusahaan mencapai tujuannya dengan merancang struktur pengendalian yang efektif untuk memperkecil kemungkinan terjadinya kecurangan, pencurian atas gaji. Perlu diperhatikan juga bahwa daftar gaji harus disusun seteliti mungkin dan sejujur-jujurnya, karena pembayaran gaji didasarkan pada daftar tersebut. Adanya pemisahan fungsi pencatatan waktu, fungsi otoritas/penguasaan, fungsi perhitungan, fungsi pembayaran, dan fungsi pencatatan gaji mencerminkan adanya suatu struktur pengendalian intern yang baik.
2.5.1
Pengertian Pengendalian Intern


Sebelum menjelaskan struktur pengendalian intern, penulis akan menjelaskan terlebih dahulu mengenai pengendalian. Menurut Krismiaji (2002;215) dalam buku Sistem Informasi Akuntansi, pengendalian (Control) adalah :

“Proses mempengaruhi atau mengarahkan aktivitas sebuah obyek, organisasi, atau sistem”.

Salah satu tujuan dari sistem informasi akuntansi adalah membantu manajemen dalam mengendalikan sebuah organisasi bisnis. Akuntan dapat membantu mencapai tujuan ini dengan merancang pengendalian intern yang efektif dan dengan cara pengkajian pengendalian intern yang sedang digunakan untuk menjamin bahwa pengendalian tersebut beroperasi secara efektif. Tujuan dilakukannya pengendalian adalah mencegah sebuah organisasi.


Dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, Krismiaji (2002;218) memberikan pengertian dari pengendalian intern, yaitu :

“Pengendalian intern (Internal control) adalah rencana organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva, menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki efisiensi, dan untuk mendorong ditaatinya kebijakan manajemen”.

Sedangkan menurut Mulyadi (1998;171)  dalam buku Auditing, menyatakan bahwa :

“Pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan dengan personel lain, yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut :

1. Keandalan laporan keuangan

2. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku

3. Efektivitas dan efesiensi operasi”.

Dilihat dari kedua pengertian tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengendalian intern suatu proses dan metode yang didesain untuk mencapai tujuan, diantaranya menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, mencapai efektivitas dan efesiensi, serta mendorong ditaatinya kebijakan manajemen.

2.5.2
Pengertian Struktur Pengendalian Intern 


pengertian struktur pengendalian intern dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu dalam arti yang sempit dan arti yang luas. Struktur pengendalian intern dalam arti sempit sering dikenal dengan istilah internal check. Seiring dengan berkembangnya perusahaan maka semakin kompleks pula kegiatan perusahaan. dengan keadaan seperti itu, peluang akan kekeliruan dan kesalahan semakin besar. Untuk mengantisipasi hal tersebut, perusahaan memerlukan suatu pengendalian khususnya pengendalian akuntansi, karena akuntansi merupakan sasaran yang paling memungkinkan akan adanya kekeliruan dan kesalahan. Sebelum menjelaskan struktur pengendalian intern lebih lanjut, penulis akan menjelaskan terlebih dahulu mengenai pengendalian.


Menurut George H. Bodnar dalam buku Sistem Informasi Akuntansi (2000;174) yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf, mengemukakan pengertian struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut :

“Struktur pengendalian intern perusahaan terdiri dari kebijakan dan prosedur-prosedur untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan-tujuan perusahaan dapat dicapai”.


Sedangkan menurut Krismiaji dalam buku Sistem Informasi Akuntansi (2002;219)  memberikan pengertian struktur pengendalian intern, yaitu :

“Struktur pengendalian intern adalah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan untuk memberikan jaminan yang layak bahwa tujuan khusus organisasi akan dicapai”.

Dari uraian beberapa pengertian di atas mengenai struktur pengendalian intern dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Didalam struktur pengendalian intern terdapat suatu sistem yang terdiri dari prosedur-prosedur yang harus dilalui tahap demi tahap untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

2. Struktur pengendalian intern merupakan suatu proses untuk mencapai suatu tujuan tertentu, bukan tujuan itu sendiri.

3. Struktur pengendalian intern dijalankan oleh orang, dan bukan hanya terdiri dari pedoman kebijakan dan formulir. Tetapi dijalankan oleh setiap orang, setiap jenjang organisasi yang mencakup dewan komisaris, manajemen dan personel lain.

4. Struktur pangendalian diharapkan mampu memberikan keyakinan memadai, bukan keyakinan mutlak bagi manajemen, dewan komisaris dan personel lain.

2.5.3
Klasifikasi Struktur Pengendalian Intern


Menurut Krismiaji (2002;220-221) dalam buku Sistem Informasi Akuntansi mengungkapkan bahwa :
“Pengendalian Intern dapat diklasifikasikan berdasarkan :

a. Menurut tujuannya.

b. Menurut waktu pelaksanaannya.

c. Menurut obyek yang dikendalikan.

d. Menurut tempat implementasi dalam siklus pengolahan data”.

Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan keempat klasifikasi pengendalian intern tersebut, diantaranya :

a. Menurut Tujuannya

Pengendalian menurut tujuan dikelompokkan menjadi tiga, yaitu pengendalian preventiv, pengendalian detektif, dan pengendalian korektif. Pengendalian preventif dimaksudkan untuk mencegah masalah sebelum masalah tersebut benar-benar terjadi. Pengendalian Detektif dimaksudkan untuk menemukan masalah segera setelah masalah tersebut terjadi. Pengendalian korektif dimaksudkan untuk memecahkan masalah yang ditemukan oleh pengendalian detektif. Kegiatan pengendalian korektif mencakup tiga langkah, yaitu mengidentifikasi penyebab munculnya sebuah masalah, membetulkan berbagai kesalahan yang terjadi, dan memodifikasi sistem sehingga masalah yang sama dimasa mendatang dapat diminimumkan atau dieliminasi.

b. Menurut Waktu Pelaksanaannya

Pengendalian menurut waktu pelaksanaannya dibagi menjadi dua kelompok, yaitu pengendalian umpan balik (Feedback control) dan pengendalian dini (Feedback control). Feedback Control adalah pengendalian yang masuk dalam pengawasan detektif, karena jenis pengawasan ini mengukur sebuah proses dan menyesuaikan apabila terjadi penyimpangan dari rencana semula. Feedback Control adalah pengendalian yang termasuk dalam kelompok pengendalian preventiv, karena jenis pengawasan ini memonitor proses dan input untuk memprediksi masalah yang akan terjadi (Potential problem).

c. Menurut Obyek yang Dikendalikan 

Pengawasan dikelompokkan menjadi dua, yaitu pengawasan umum (general control), dan pengawasan aplikasi (application control). Pengawasan Umum adalah pengawasan yang dirancang untuk menjamin bahwa lingkungan pengawasan organisasi mantap dan dikelola dengan baik untuk menungkatkan efektifitas pengawasan aplikasi.

d. Menurut Tempat Implementasi Dalam Siklus Pengolahan Data

Pengawasan dikelompokkan menjadi tiga, yaitu pengawasan input, pengawasan proses, dan pengawasan output. Pengawasan input dirancang untuk menjamin bahwa hanya data yang sah, akurat, dan diotorisasi saja yang dimasukkan kedalam proses. Pengawasan proses dirancang untuk menjamin bahwa semua transaksi diproses secara akurat dan lengkap. Pengawasan output dirancang untuk menjamin bahwa keluaran sistem diawasi dengan semestinya.
2.5.4
Unsur-unsur Struktur Pengendalian Intern

Struktur pengendalian intern dapat terselenggara dengan baik jika ditunjang oleh unsur-unsur pendukung, adapun unsur-unsur struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut :

Menurut Mulyadi (2000;581) dalam buku Sistem Akuntansi dijelaskan sebagai berikut :

“1.   Organisasi

2. Sistem otorisasi dan prosedur

3. Praktik yang baik”.

Dari uraian di atas maka terdapat unsur lainnya yang intinya sama yaitu sebagai berikut :

1.
Adanya unsur organisasi yang menggambarkan pemisahan fungsi dan pekerjaan. Dalam unsur ini harus dipisahkan antara lain :

a. Fungsi Penguasaan atau Opersai

b. Fungsi Pencatatan

c. Fungsi Penyimpanan

d. Fungsi Pengawasan

Dengan adanya pemisahan fungsi bagian-bagian maka hanya akan melaksanakan fungsinya sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing. Selain pemisahan fungsi yang perlu diperhatikan juga adalah pekerjaannya, jika ada penggabungan pekerjaan dalam arti sama berbagai pekerjaan ditangani oleh satu orang akan mengurangi ketelitian atas hasil pekerjaan tersebut. Dengan adanya pemisahan fungsi akan mempermudah menciptakan kegiatan tersebut dengan teliti dan lebih tepat.

2.
Sistem pemberian wewenang dan prosedur pencatatan


Salah satu cara untuk mengendalikan harta adalah melalui pemberian wewenang kepada semua pejabat yang berada pada struktur organisasi sampai batas-batas kewajaran. Setiap transaksi harus dilaksanakan melalui sistem dan prosedur pencatatan atas berbagai dokumen yang harus menggambarkan adanya tindakan persiapan, pemeriksaan dan persetujuan oleh pejabat berwenang. Dokumen tersebut didistribusikan dan diproses oleh masing-masing bagian dan menghasilkan berbagai informasi dan tindakan internal yang dibutuhkan.

3.
Adanya unsur pelaksanaan yang wajar untuk menjamin terlaksananya kegiatan. Perusahaan yang sulit maka kerjasama perlu dikembangkan perlu dikembangkan, tetapi pada batas-batas yang sehat. Sehingga tidak merugikan perusahaan. Agar dapat menciptakan suatu pekerjaan dengan baik maka setiap petugas yang terlibat dalam sistem dan prosedur sebaik mungkin perlu sekali ditumbuhkannya pada mereka suatu perencanaan turut memiliki, yang pada akhirnya mereka terdorong saling memiliki :

a. Perasaan turut berpartisipasi.

b. Rasa turut bertanggung jawab.

c. Rasa turut mengamankan atau memelihara.

Dalam buku Sistem Informasi Akuntansi, Krismiaji (2002;219) menjelaskan mengenai tiga unsur struktur  pengendalian intern, diantaranya :

“1. Lingkungan Pengendalian 


  2. Sistem Akuntansi


  3. Prosedur Pengendalian “


Untuk lebih jelasnya, ketiga unsur struktur pengendalian intern tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :

1.
Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian menggambarkan efek kolektif dari berbagai faktor pada penetapan, peningkatan, atau penurunan efektivitas prosedur dan kebijakan khusus.
2.
Sistem Akuntansi 


Sistem Akuntansi terdiri atas metoda dan catatan yang ditetapkan untuk mengidentifikasi, merangkai, menggolongkan, mencatat, dan melaporkan transaksi-transaksi perusahaan dan untuk memelihara akuntabilitas aktiva dan kewajiban yang terkait.

3.
Prosedur Pengendalian


Prosedur pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang ditambahkan kelingkungan pengendalian dan sistem akuntansi yang telah ditetapkan oleh manajemen untuk memberikan jaminan yang layak bahwa tujuan khusus organisasi akan dicapai.


Sedangkan menurut Arrens dan Loebbecke dalam buku Auditing (1996;261) menyatakan bahwa unsur-unsur struktur pengendalian intern adalah :


“Struktur pengendalian intern mencakup lima kategori dasar kebijakan dan prosedur yang dirancang dan digunakan oleh manajemen untuk memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan pengendalian dapat dipenuhi. Kelima kategori ini disebut sebagai komponen struktur pengendalian intern dan terdiri dari :(1). Lingkungan Pengendalian, (2). Aktivitas Pengendalian, (3). Penetapan resiko manajemen, (4). Sistem Informasi dan komunikasi, (5). Pemantauan”.

Untuk lebih jelasnya, akan dijelaskan kelima model pengendalian intern tersebut, yaitu :

1.
Lingkungan Pengendalian


Lingkungan pengendalian menggambarkan dampak kolektif dari berbagai faktor pada penetapan, peningkatan, atau perbaikan efektivitas prosedur dan kebijakan-kebijakan. Faktor-faktor tersebut berupa :


1). Filosofi dan gaya operasional manajemen


2). Struktur organisasi


3). Fungsi dewan komisaris dan anggota-anggotanya


4). Metode-metode membebankan otoritas dan tanggung jawab


5). Metode-metode pengendalian manajemen

6). Fungsi audit intern

7). Kebijakan dan praktik-praktik kepegawaian

8). Pengaruh dari luar yang berkaitan dengan perusahaan.
2.
Aktivitas Pengandalian


Perusahaan harus menetapkan prosedur dan kebijakan pengendalian dan melaksanakannya, dimana hal tersebut untuk membantu menjamin bahwa manajemen dapat menetapkan tindakan-tindakan yang diperlukan untuk menghadapi ancaman-ancaman yang muncul, sehingga tujuan organisasi dapat dicapai secara efektif.
3.
Penetapan Resiko

Penetapan resiko untuk pelaporan keuangan adalah identifikasi dan analisis oleh manajemen atas resiko-resiko yang relavan terhadap penyiapan laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Manajemen menetapkan resiko sebagai bagian dari perancangan dan pengoperasian struktur pengendalian intern untuk meminimalkan kesalahan dan ketidakberesan.
4.
Sistem Informasi dan Komunikasi

Sistem informasi dan komunikasi mengitari kegiatan pengawasan. Sistem tersebut memungkinkan karyawan organisasi untuk memperoleh dan menukar informasi yang dibutuhkan untuk melaksanakan, mengelola, dan mengendalikan kegiatan organisasi.

5.
Pemantauan


Seluruh proses bisnis harus dipantau, dan dilakukan modifikasi seperlunya. Dengan cara ini, sistem akan bereaksi secara dinamis, yaitu berubah jika kondisinya menghendaki perubahan.


Sedangkan menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi 1 Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur (2001;60-63), menguraikan unsur-unsur yang menunjang terlaksananya struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut :
“1. Adanya struktur organisasi yang menggambarkan pemisahan 

      fungsi (Segregation of function) dan pekerjaan yang tepat


  2. Sistem pemberian wewenang dan prosedur pencatatan


  3. Unsur pelaksanaan yang wajar (praktek yang sehat)


  4. Unsur kualitas pegawai


  5. Bagian Pengawasan Intern (Internal Auditing)”.


Untuk lebih jelasnya, kelima unsur struktur pengendalian intern tersebut akan dijelasakan sebagai berikut :

1.
Adanya struktur organisasi yang menggambarkan pemisahan fungsi (Segregation of function) dan pekerjaan yang tepat

 
Pemisahan fungsi merupakan dasar terciptanya struktur pengendalian intern. Penggabungan fungsi memperlemah struktur pengendalian intern, malahan akan mengundang terciptanya penyelewengan.

2.
Sistem pemberian wewenang dan prosedur pencatatan

Salah satu cara untuk mengendalikan hatra, utang, pendapatan dan biaya adalah melalui pemberian wewenang dengan batas-batas kewajaran yang telah ditetapkan. Semua pejabat yang berada pada struktur organisasi khususnya yang memegang fungsi penguasaan, hanya dapat melaksanakan wewenang yang menyangkut pengelolaan kekayaan perusahaan, pendapatan, dan biaya sesuai fungsinya. Dipihak lain setiap transaksi harus dilaksanakan melalui sistem dan prosedur pencatatan atas berbagai dokumen yang harus menggambarkan adanya tindakan persiapan, pemerikasaan, dan persetujuan yang dilaksanakan oleh pejabat yang berwenang.

3.
Unsur pelaksanaan yang wajar (praktek yang sehat)


Sistem dan prosedur yang telah ditetapakan seyogyanya ditaati oleh setiap petugas didalam perusahaan. Pemisahan fungsi diantara berbagai petugas tersebut jika tidak tepat sering menjadi penghalang dan kaku sehingga menghambat berbagai transaksi. Kerjasama perlu dikembangkan tetapi pada batas-batas yang sehat dan tidak mengarah ke collusion atau kerjasama yang tidak sehat dan merugikan perusahaan. Untuk menjamin terlaksananya praktek yang sehat dalam kegiatan pekerjaan, maka secara teratur perlu dikeluarkan berbagai peraturan yang dapat mendorong dilakukannya praktek yang sehat.

4.
Unsur kualitas pegawai


Struktur pengendalian intern hanya akan berfungsi dengan baik apabila petugas yang melaksanakan tugasnya memiliki kecakapan berdasarkan pengalaman dan pendidikan dengan kualitas yang sesuai dengan tugasnya. Untuk mengatasi hal tersebut, maka calon pegawai harus diseleksi dengan seksama untuk menjamin bahwa hanya orang-orang yang cocok saja yang dapat diterima dan bekerja pada bidang pekerjaan tertentu.

5.
Bagian Pengawasan Intern (Internal Auditing)

Bagian pengawasan intern selain berfungsi untuk mengamankan harta kekayaan perusahaan, juga mempunyai peranan terutama untuk menilai apakah sistem dan prosedur yang sekarang berjalan masih sesuai dengan yang ditetapkan sebelumnya dan situasi kondisi yang berkembang saat ini. Pengawasan intern sangat penting peranannya, untuk sedapat mungkin mencegah kemungkinan terjadinya penyelewengan atau penyimpangan dengan melakukan tindakan pengawasan yang dilakukan secara terus menerus baik melalui laporan maupaun pemeriksaan fisik.
2.5.5
Tujuan Struktur Pengendalian Intern 


Pada dasarnya tujuan dari struktur pengendalian intern yang diterapkan dalam suatu perusahaan adalah sama walaupun cara penerapannya berbeda. Penerapan struktur pengendalian intern tersebut disesuaikan dengan kondisi yang ada dalam perusahaan dengan mempertimbangkan manfaat dan biaya tanpa mengabaikan prinsip dan pengendalian itu sendiri, dimana pengendalian itu diciptakan sedemikian rupa sehingga berfungsi untuk mencapai tujuan sebagaimana mestinya.

Menurut Mulyadi (;1998,171) Dalam buku Auditing mendefinisikan pengendalian intern sebagai suatu proses dalam mencapai tujuan sebagai berikut :                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
“1.  Keandalan pelaporan keuangan.

        2.  Kepatuhan terhadap hukum dan perturan yang berlaku.
  3.  Efektivitas dan efisiensi operasi”. 
Selanjutnya Dalam buku Pemeriksaan Akuntansi, Mulyadi (1998;171) definisi struktur pengendalian intern adalah sbb :


”Struktur pengendalian intern adalah suatu proses yang 
dijalankan oleh Dewan Komisaris, manajemen dan personel lain 
yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang 
pencapaian tiga golongan tujuan”.
Sedangkan dalam buku Standar Profesional Akuntan Publik, IAI (2001;319.1) definisi sistem Pengendalian Intern adalah sebagai berikut :


”Sistem pengendalian intern meliputi organisasi serta semua 
metode dan ketentuan yang terkordinasikan yang dianut dalam 
suatu perusahaan utnuk melindungi harta miliknya, mencek 
kecermatan dan keandalan data akuntansi, meningkatkan 
efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebijakan manajemen 
yang telah digariskan”.
Dari definisi sistem pengendalian intern diatas, maka tujuan sistem pengendalian intern dalam perusahaan adalah :

a.   Melindungi dan mengamankan harta kekayaan milik perusahaan.
b.
Memeriksa kecermatan dan menentukan sampai sejauh mana data-data  akuntansi dapat dipercaya, yang dapat menambah keyakinan pemimpin bahwa apa yang dilaporkan bawahannya adalah benar dan dapat dipercaya.
c.
Meningkatkan efisisensi operasional operasional perusahaan secara umum, hal ini berkaitan dengan masalah pengalokasian sumber-sumber milik perusahaan.

a. Mendorong ditaatinya setiap kebijakan perusahaan yang telah digariskan oleh pimpinan.

Pengendalian dapat dibagi menjadi dua kategori utama yaitu :

1. Pengendalian Administrasi (Administrative Control)


Pengendalian administrative meliputi organisasi, semua prosedur dan 
catatan yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan yang mengarah pada otorisasi manajemen atas suatu transaksi. Otorisasi semacam itu adalah fungsi manajemen yang secara langsung berhubungan dengan pertanggung jawaban untuk mencapai tujuan organisasi dan itu merupakan titik pangkal dari penyelenggaraan pengendalian akuntansi terhadap transaksi.

2. Pengendalian Akuntansi (Accounting Control)

Pengendalian akuntansi meliputi organisasi, semua prosedur dan catatan yang berhubungan dengan pengamanan harta kekayaan perusahaan serta dapat dipercayainya catatan keuangan. Oleh karena itu, pengendalian ini harus disusun sedemikian rupa, sehingga memberikan jaminan yang memadai bahwa :

a. Transaksi dilaksanakan sesuai dengan otorisasi manajemen, baik yang bersifat umum maupun khusus.

b. Transaksi-transaksi dibukukan sedemikian rupa, sehingga :

1. Memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan Prinsip Akuntansi Indonesia atau kriteria lain yang berlaku bagi laporan keuangan.

2. Menekankan pertanggung jawaban atas harta perusahaan

c. Setiap kegiatan yang berkenaan dengan aktiva hanya diperkenankan apabila sesuai dengan otorisasi manajemen.

d. Pertanggung jawaban pencatatan akuntansi aktiva dibandingkan dengan aktiva yang ada dalam selang waktu yang wajar dan bila ada selisih diambil tindakan penyelesaian yang tepat.
2.5.6
Keterbatasan Pengendalian Intern


Pengendalian intern seperti entitas memiliki keterbatasan bawaan. Oleh karena itu, pengendalian intern hanya memberikan keyakinan memadai, bukan mutlak kepada manajemen dan dewan komisaris tentang tujuan pencapaian tujuan entitas.


Dalam buku Auditing, Mulyadi dan Kanaka Puradireja (1998;186) menguraikan keterbatasan pengendalian intern antara lain :

“1. Kesalahan dalam pertimbangan


  2. Gangguan


  3. Kolusi


  4. Pengabaian oleh manajemen


  5. Biaya lawan manfaat”.


Untuk lebih jelasnya, kelima keterbatasan pengendalian intern tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :
1.
Kesalahan dalam pertimbangan

Seringkali manajemen dan personel lain dapat salah dalam mempertimbangkan keputusan bisnis yang diambil atau dalam melaksanakan tugas rutin karena tidak memdainya informasi, keterbatasan waktu, atau tekanan lain.
2.
Gangguan

Gangguan dalam pengendalian yang telah ditetapkan dapat terjadi karena personel keliru memahami perintah atau membuat kesalahan karena kelalaian, tidak adanya perhatian atau kelelahan. Perubahan yang bersifat sementara atau permanen dalam personel atau dalam sistem dan prosedur dapat pula mengakibatkan bantuan.

3.
Kolusi

Tindakan beberapa individu untuk tujuan kejahatan disebut dengan kolusi. Kolusi dapat mengakibatkan bobolnya pengendalian intern yang dibangun untuk melindungi kekayaan entitas dan tidak terungkapnya ketidakberesan atau tidak terdeteksinya kecurangan atau pengendalian intern yang dirancang.
4.
Pengabaian oleh manajemen

Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur yang telah ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah seperti keuntungan pribadi manajer, kondisi keuangan yang berlebihan, atau kepatuhan semu.
5.
Biaya lawan manfaat

Biaya yang diperlukan untuk mengopersaikan pengendalian intern tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari pengendalian intern. Karena pengukuran secara tepat baik biaya maupun manfaat biasanya tidak mungkin dilakukan, manajemen harus memperkiarakan dan mempertimbangkan secara kualitatif dan kauntitatif dalam mengevaluasi biaya dan manfaat suatu pengendalian intern.

2.6
Penggajian


Penggajian merupakan hal yang hatus diperhatikan dalam suatu perusahaan, karena selain biaya terbesar dalam biaya operasi perusahaan, juga karyawan sangat sensitif terhadap kesalahan yang terjadi dalam penggajian atau juga hal-hal yang tidak wajar yang berkaitan dengan penggajian.

2.6.1
Pengertian gaji


Aktivitas gaji merupakan bagian yang secara langsung mempengaruhi aktiva perusahaan, khususnya dalam masalah pengeluaran kas yang mana merupakan bagian yang cukup rawan dari tindakan kecurangan dan penggelapan. Karena aktivitas ini perlu dikendalikan dengan baik.


Pengertian gaji menurut Malayu Hasibuan (1996;67) dalam buku Tenaga Kerja dan Kepegawaian, yaitu :
“Gaji adalah balas jasa yang dibayarkan secara priodik kepada karyawan tetap serta mempunyai jaminan yang pasti”.

Sedangkan menurut Slamet Saksono (1997;36) dalam buku Administrasi Kepegawaian menyatakan pengertian tentang gaji adalah :

“Gaji adalah pembayaran dalam bentuk uang yang diterima atas hasil kerja karyawan yang besarnya ditetapkan dalam bentuk peraturan perusahaan”.

Dari definisi di atas, maka dapat diketahui bahwa gaji adalah balas jasa yang dibayarkan secara berkala atau secara periodic kepada karyawan atau pegawai untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dilakukan.

2.6.2
Prosedur Gaji dan Upah


Menurut Mulyadi (1997;389) dalam buku Sistem Informasi menguraikan tentang prosedur sistem penggajian dan pengupahan, yaitu :


“1. Prosedur pencatatan waktu hadir


  2. Prosedur pencatatan waktu kerja


  3. Prosedur pembuatan daftar gaji dan upah 


  4. Prosedur distribusi biaya gaji dan upah


  5. Prosedur pembayaran gaji dan upah”.


Untuk lebih jelasnya kelima prosedur gaji dan upah tersebut akan siuraikan sebagai berikut :
1.
Prosedur pencatatan waktu hadir

Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan. Pencatatan waktu hadir ini diselenggarakan oleh fungsi pencatat waktu dengan menngunakan daftar hadir pada pintu masuk kantor administrasi.

2.
Prosedur pencatatan waktu kerja

Dalam perusahaan manufaktur yang produksinya berdasar pesanan pencatatan waktu kerja diperlukan bagi karyawan yang bekerja difungsi produksi untuk keperluan distribusi biaya upah karyawan kepada produk atau pesanan yang menikmati jasa karyawan tersebut.
3.
Prosedur pembuatan daftar gaji dan upah

Dalam prosedur ini fungsi pembuatan daftar gaji dan upah untuk membuat daftar gaji dan upah karyawan. Data yang dipakai sebagai dasar pembuatan daftar gaji adalah surat-surat keputusan mengenai pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat, pemberhentian karyawan, penurunan pangkat, daftar gaji bulan sebelumnya dan daftar hadir.

4.
Prosedur distribusi biaya gaji dan upah

Dalam prosedur ini biaya tenaga kerja didistribusikan kepada departemen-departemen yang menikmati manfaat tenaga kerja.

5.
Prosedur pembayaran gaji dan upah

Dalam prosedur ini melibatkan fungsi akuntansi dan fungsi keuangan. Fungsi akuntansi membuat perintah pengeluaran kas kepada fungsi keuangan untuk menulis cek guna pembayaran gaji dan upah. Fungsi keuangan kemudian menguangkan cek tersebut ke Bank dan memasukan uang ke dalam amplop gaji dan upah.

2.6.3
Formulir-formulir Gaji dan Upah


Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya transaksi-transaksi dalam penggajian dan pengupahan. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi (didukumentasikan) di atas secarik kertas. Formulir sering pula disebut dengan istilah media, karena formulir merupakan media untuk mencatat peristiwa yang terjadi dalam organisasi ke dalam catatan.


Menurut Mulyadi (2001;382) dalam buku Sistem Akuntansi menjelaskan formulir-formulir yang digunakan dalam sistem penggajian adalah sebagai berikut:

“1. Dokumen pendukung perubahan gaji dan upah


  2. Kartu jam hadir


  3. Kartu jam kerja


  4. Daftar gaji dan upah 


  5. Rekap daftar gaji dan upah


  6. Surat pernyataan gaji dan upah


  7. Amplop gaji dan upah

  
  8. Buktu kas keluar”.


Formulir-formulir gaji dan upah tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :

1.
Dokumen pendukung perubahan gaji dan upah

Merupakan formulir yang biasanya dikeluarkan oleh bagian kepegawaian, berupa surat keputusan yang bersangkutan dengan karyawan baru, kenaikan pangkat, penetapan gaji, pemberhentian karyawan, mutasu, dan lain-lain.

2.
Kartu jam hadir

Meruapakan dokumen yang digunakan untuk bagian pencatatan waktu untuk mencatat jam hadir tiap karyawan diperusahaan. Dapat berupa daftar hadir biasa, dapat pula berbentuk kartu hadir yang dicap dengan mesin pencatat waktu.
3.
Kartu jam kerja

Merupakan dokumen yang digunakan untuk mencatat waktu yang dikonsumsi oleh tenaga kerja langsung, guna mengerjakan pekerjannya, pengisian dilakukan dengan kartu jam hadir karyawan. Catatan ini diperlikan dalam perusahaan yang diproduksinya berdasar pesanan.

4.
 Daftar gaji dan upah

Merupakan dokumen yang berisi jumlah gaji dan upah bruto setiap karyawan, dikurangi potongan-potongan berupa PPH pasal 21, utang karyawan, iuran untuk organisasi karyawan.

5.
rekap daftar gaji dan upah

Merupakan ringkasan gaji dan upah per departemen, yang dibuat berdasrkan daftar gaji dan upah. Rekap daftar gaji dan upah dibuat untuk mencatat gaji dan upah, potongan-potongan gaji bersih yang diterima tiap karyawan.

6.
Surat pernyataan gaji dan upah

Dokumen ini dibuat oleh bagian gaji dan upah sebagai catatan bagi setiap karyawan mengenai rincian gaji yang diterima dengan berbagi potongan yang menjadi beban tiap karyawan.

7.
Amplop gaji dan upah
Uang gaji dan upah karyawan diserahkan kepada setiap karyawan, dan jumlah gaji bersih yang diterima dalam bulan tertentu.
8.
Buku kas keluar

Merupakan perintah pengelauran uang yang dibuat oleh bagian pencatat uang kepada bagian pembayar gaji dan upah berdasarkan informasi dari daftar gaji dan upah yang diterima dari bagian pembuat daftar gaji dan upah.

2.6.4
Fungsi-fungsi Dalam Siklus Gaji

Fungsi-fungsi dalam siklus gaji menurut Wilkinson yang diterjemahkan oleh Agus Maulana dan Herman Wibowo (1995;196) dalam buku Sistem Akunting dan Informasi, adalah sebagai berikut :

“1. Penetapan satus gaji

  2. Pengukuran jasa yang diberikan dan penyiapan cek gaji

  3. Penerbitan dan pendistribusian cek gaji

  4. Penerbitan biaya jasa karyawan

  5. Pendistribusian biaya jasa karyawan

  6. Penyiapan laporan dan pernyataan yang diharuskan”.

2.6.4.1
Penetapan status gaji

Sebelum karyawan dibayar, statusnya harus dengan jelas dinyatakan secara tertulis. Pertama, status menunjukkan bahwa karyawan tersebut telah berhasil menyelesaikan proses pengangkatan yang biasanya terdiri dari pengisian formulir aplikasi yang terinci dan menjalani wawancara. Ketika pelamar diangkat, data dalam formulir aplikasi itu menjadi bagian catatan data personalia karyawan tersebut.

Kedua, status juga mencakup klasifikasi dan jenis imbalan. Seseorang karyawan dapat diklasifikasikan sebagai staff akunting, tenaga teknisi pabrik, atau lainnya.


Ketiga, status gaji tergantung pada jenis dan jumlah pengurangan yang akan dikurangkan dari nilai yang dibayarkan perusahaan. Dari dua orang karyawan yang diangkat pada tanggal yang sama dengan klasifikasi pekerjaan yang sama, yang satu mungkin memperoleh gaji bersih (take home pay) yang lebih tinggi daripada yang lain sebagai akibat dari pengurangan yang lebih kecil dari gaji kotornya.

2.6.4.2
Pengukuran jasa yang diberikan

Karyawan yang memperoleh gaji menyiapkan catatan absensi (attendance record) dengan bentuk tertentu (misalnya lembar waktu / time sheet) yang menujukkan kehadiran dan ketidakhadiran selama hari-hari yang membentuk periode pembayaran.

2.6.4.3
 Penyiapan cek gaji
Karyawan biasanya dibayar dengan cek, karena relatif aman dan mempunyai catatan tertulis mengenai niali yang terutang. Akan tetapi, dalam beberapa kasus karyawan dibayar per jam dapat dibayar secara tunai.

Sebagaimana telah disebutkan, nilai bersih setiap cek gaji sama dengan nilai kotor dikurangkan seluruh pengurangan. Pengurangan tersebut harus didasarkan kepada undang-undang atau kontrak yang berlaku, seperti iuran untuk tunjangan, jaminan sosial, tunjangan asuransi dan tunjangan pensiun. Seluruh pengurangan yang disetujui menjadi “hutang yang masih harus dibayar” (accrued liabilities). Hutang-hutang ini dihapus jika nilai yang ditahan itu disimpan dalam lembaga keuangan yang ditunjuk.

Sebagai prosedur pengendalian, sebuah rekening bank berdana tetap (imprest) yang khusus untuk gaji dapat dibentuk untuk menampung nilai cek gaji. Perusahaan yang mengikuti praktek ini akan menyiapkan voucher pengeluaran jika nilai total gaji telah diketahui. Selanjutnya dibuat sebuah cek bank reguler dan dapat diberikan kepada petugas yang menandatangani cek yang telah disiapkan tersebut dan menyerahkan kepada bank untuk disimpan dalam rekening khusus. Akhirnya cek gaji dapat diterbitkan dan didistribusikan.

2.6.4.4
Penerbitan dan pendistribusian cek gaji

Karyawan dapat dibayar oleh perusahaan berdasar undang-undang, berdasar jadwal yag ditetapkan. Jadwal untuk klasifikasi penggajian tertentu, mungkin mingguan, dua mingguan, atau bulanan. Setelah gaji ditandatangani, cek-cek tersebut dibagikan kepada karyawan.

Cek-cek gaji diganti dengan cara pembayaran lainnya. Karyawan per jam, biasanya dibayar tunai. Dalam kasus semacam ini biasanya diharapkan untuk memperoleh pembayaran mereka pada saat loket kasir dan menandatangani bukti penerimaan. Karyawan dan manajer yang menerima gaji seringkali didorong untuk memilih “pengaturan simpan langsung” (direct deposit arrangement), yaitu perusahaan menyimpan nilai gaji mereka langsung ke rekening bank pribadi mereka.

2.6.4.5
Pendistribusian biaya jasa karyawan

Biaya yang dikeluarkan pihak perusahaan untuk jasa para karyawan meliputi nilai kotor untuk seluruh gaji karyawan. Selain itu pihak perusahaan menanggung beban-beban yang berhubungan dengan gaji seperti tunjangan-tunjangan, cuti, sakit, dan lain-lain yang harus didistribusikan ke berbagai perkiraan.

Sebagian besar biaya jasa-jasa karyawan kemungkinan akan didistribusikan sesuai dengan struktural organisasional perusahaan, misalnya kepala keuangan, dan fungsi-fungsi lainnya. Suatu catatan yang disebut dengan tiket jam kerja (job time ticket) serinhkali digunakan untuk menerangkan jam kerja yang mereka habiskan dalam proses aktivitas dalam perusahaan.

2.6.5
Sistem dan Prosedur Informasi Akuntansi Penggajian

Agar pengendalian intern berjalan dengan efektif, kegiatan penggajian harus diberikan kepada bagian atau orang yang berbeda. Adapun sistem dan prosedur penggajian menurut La Midjan dan Azhar Susanto (1999;240) dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi 1 Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur, adalah sebagai berikut :

“1. Sistem dan prosedur penempatan karyawan (Employment Prosedure)

  2. 
Sistem dan prosedur pencatatan waktu (Time Keeping Procedure)

3. Sistem dan prosedur penggajian dan pengupahan (Payroll Procedure)”.

Untuk lebih jelasnya, maka ketiga sistem dan prosedur penggajian tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :
1.   Sistem dan prosedur penempatan karyawan (Employment Prosedure)

Dalam suatu perusahaan yang memiliki bagian personalia akan menjalankan fungsi-fungsi yang diperlukan untuk mengangkat dan menempatkan karyawan perusahaan. Salah satu kegiatan bagian bagian personalia adalah menetapkan prosedur penempatan karyawan, yang terdiri dari kegiatan :

a. Pencarian Karyawan

b. Menginterview (mewawancarai) calon karyawan

c. Mengeluarkan surat pengangkatan dan menempatkan karyawan

d. Melakukan tugas lainnya.

a.
Pencarian karyawan


Yang dimaksud dengan pencarian karyawan yaitu mencari dan menerima karyawan baru, termasuk didalamnya adalah tugas-tugas :

1. Memelihara catatan dan arsip untuk membantu mencari karyawan yang diperlukan, membantu dalam mencari karyawan yang sedang diberhentikan sementara, dan mengurus penerimaan para pelamar untuk pekerjaan.

2. Memelihara hubungan dengan kantor penempatan karyawan atau employee agencies yang merupakan kantor perantara untuk mendapatkan karyawan, disamping itu juga berhubungan dengan sekolah atau perguruan tinggi dan sumber-sumber lain untuk mendapatkan karyawan.

3. Memasang advertensi, yaitu dengan jalan memasang iklan untuk mencari tenaga kerja, atau dapat juga dilakukan melalui kontak pribadi.

b.
Mewawancarai calon Karyawan


Pelamar yang dipanggil biasanya diwawancarai untuk meyakinkan kecakapan, kepandaian, pendidikan, dan pengalaman kerjanya. Macam-macam kegiatan yang berhubungan dengan penerimaan karyawan, antara lain :

1. Mencari data pribadi dari para pelamar.

2. Menyerahkan formulir isian dan memintanya kembali apabila telah diisi data yang diperlukan dalam rangka penerimaan karyawan.

3. Mengurus segala sesuatu untuk pemeriksaan dokter.

4. Menyiapkan surat pengangkatan karyawan yang diterima untuk dimasukkan kedalam daftar gaji.

c.
Menempatkan karyawan


Setelah pelamar tersebut berhasil dalam wawancara dan telah memenuhi berbagai persyaratan lainnya kemudian diberikan surat pengangkatan dan penempatan.


Prosedur yang dilakukan oleh manajemen dalam penerimaan dan penempatan karyawan adalah sebagai berikut :

1.
Tahap 1

Bagian personalia mendapat permintaan karyawan dalam jumlah tertentu dari bagian lain yang memerlukan. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Mencari dalam file

a. Diantara karyawan yang ada, mungkin ada yang bisa dipromosikan untuk menduduki posisi dan pangkat yang sedang diminta itu atau dengan tambahan pendidikan dapat dididik pada keahlian yang diminta.

b.   Mencari diantara karyawan yang diberhentikan sementara.

c.  Mencari karyawan diantara para pelamar yang dulunya belum diterima dan  sekarang baru dibutuhkan.

2. Menghubungkan sumber-sumber karyawan, atau sekolah-sekolah, perguruan tinggi, sumber tenaga kerja / karyawan lainnya.

3. Memasang iklan pada surat kabar, radio, dan lain-lain atau secara kontak pribadi.

2. Tahap 2

Prosedur berikutnya adalah proses seleksi (tes) dilakukan oleh perusahaan sendiri atau biro konsultan. Lamaran-lamaran yang diterima kemudian dipanggil untuk dites guna menilai kemampuan potensi calon dalam situasi netral, juga digunakan tes kesehatan dan lain-lain. Bagi karyawan yang lulus tes kemudian dipanggil untuk memenuhi prosedur selanjutnya.

3.
Tahap 3

Prosedur berikutnya adalah tahap pengambilan keputusan diterima tidaknya karyawan tersebut. Ikut juga dalam tahap ini bagian yang akan memanfaatkan tenaga baru itu, antara lain melakukan wawancara.

4. 
Tahap 4


Bagian personalia berdasarkan keputusan tentang diterimanya karyawan kemudian membuat surat keputusan pengangkatan atau surat perjanjian kerja rangkap 4 (empat) dan didistribusikan sebagai berikut :


a.   Asli untuk yang bersangkutan.

b. Tembusan kesatu untuk bagian gaji.

c. Tembusan kedua untuk bagian yang memerlukan.

d. Tembusan ketiga untuk arsip bagian personalia.

5.
Tahap 5


Jika telah lulus masa percobaan, dapat masuk dalam taraf penempatan dini. Disini pun ada kemungkinan tenaga kerja / karyawan tersebut tidak cocok. Bagian personalia membuat kartu induk karyawan untuk karyawan tersebut memuat berbagai informasi tentang karyawan tersebut.

6.
Tahap 6

Setelah sekian tahun, baru karyawan tersebut memperoleh panampatan tetap, dan sudah mulai masuk pada jalur karier di organisasi tersebut.
2.
Sistem dan prosedur pencatatan waktu (Time Keeping Procedure)


Dalam sistem dan prosedur pencatatan waktu terdiri dari dua kegiatan pencatatan waktu, yaitu : 

1. Pencatatan waktu hadir (Attendance time keeping) yaitu pencatatan atas waktu kehadiran di pabrik atau di kantor sejak masuk sampai dengan pulang yang tercantum pada kartu kehadiran (clock card).
2. Pencatatan waktu kerja (Shop time keeping, departement time keeping atau job time keeping) yaitu pencatatan waktu kerja sesungguhnya dalam setiap pekerjaan atau setiap departemen.

Prosedur pencatatan waktu kehadiran dalam perusahaan yang cukup besar meliputi :

1. Penyusunan kartu (racking card) berarti menempatkan sekelompok kartu-kartu kosong untuk para pekerja di atas rak untuk diisi. Masing-masing kartu menyebutkan nama para pekerja, nomor jam yang dipakai untuk mencetak waktu.

2. Mengawasi kartu-kartu yang dicetak, yaitu mengawasi para pekerja pada saat mereka memasukkan kartu ke dalam mesin pencatatat waktu.

3. Melakukan pemerikaksaan (auditing). Petugas pencatat waktu dapat juga melaksanakan fungsi sebagai auditor yang melaksanakan kegiatan-kegiatan pemeriksaan untuk kegiatan lainnya, yaitu :

a. Petugas pencatat waktu mengawasi apakah kartu jam yang sudah ada tanda jam itu orangnya memang ada.

b.   Pengawasan tentang tepatnya waktu.

c.   Menentukan tarif yang tepat.

4. Menghitung dan menjumlahkan kartu hadir. Menghitung waktu kerja setiap hari dari pagi sampai malam untuk masing-masing pekerjaan. Menjumlahkan secara vertikal berapa jam dalam satu minggu.

5. Mencocokkan waktu kehadiran dengan waktu jenis kerja. Apabila terdapat perbedaan harus diadakan penyesuaian atau koreksi. Perbedaan mungkin terjadi apabila seorang karyawan memasukkan kartu dan waktu kerja tertentu tidak cocok dengan kehadirannya.

6. Membuat laporan ke bagian pembayaran gaji. Yang menjadi dasar penetapan gaji adalah kartu pencatatan kehadiran. Jumlah waktu ini diperlukan untuk dijadikan dasar perhitungan.

7. Menghitung perhitungan gaji dimuka, yaitu jumlah waktu biasa dan waktu lembur yang diperoleh dengan jalan menjumlahkan semua kartu jam kerja masing-masing bagian.

3.
Sistem dan prosedur penggajian dan pengupahan (Payroll Procedure)

Tugas ini berada pada bagian pembuat daftar gaji, yang berfungsi untuk :

1. Menghitung gaji yang harus dibayarkan pada masing-masing karyawan.

2. Mencatat yang berhubungan dengan pembayaran gaji dan membuat formulir dan laporan yang ditentukan oleh peraturan mengenai berbagai karyawan perusahaan.

3. Membuat statistik gaji.

4. Menyelenggarakan arsip tentang gaji yang diperlukan.

Prosedur penggajian meliputi :

1.
Perincian kegiatan menghitung gaji.


Menghitung gaji masing-masing karyawan, untuk keperluan ini harus dilakukan berbagai tahap sebagai berikut :

a.   Mengumpulkan catatan waktu kehadiran (attendance time) dan waktu kerja (shop time) dari masing-masing karyawan.

b. Mengumpulkan data untuk menghitung gaji yang didasarkan pada prestasi dan jumlah, hasilnya diukur dengan banyaknya pekerjaan yang telah selesai. Garis besar gaji dapat didasarkan pada waktu kehadiran.

c. Menghitung tambahan (allowance) yang telah dicatatkan pada jumlah gaji yang telah dihitung berdasarkan waktu dan prestasi. Di Indonesia allowance tersebut antara lain berupa tunjangan istri dan anak, tunjangan kemahalan, tunjangan transportasi, dan lain-lain. 

d. Menghitung gaji berdasarkan data yang terkumpul.

e. Menghitung potongan-potongandari gaji yang telah dihitung.

2.
Membuat catatan (journal entry) dan berbagai formulir serta laporan dengan tahapan-tahapannya sebagai berikut :


a.   Membuat jurnal gaji.

b. Membuat daftar cek pembayaran atau envelope.

c.
Membuat earning standard yaitu suatu penjelasan tentang perhitungan gaji yang diberikan pada masing-masing karyawan setelah dihitung gaji kotor dikurangi allowances dan potongan-potongan.

d.
Membuat employee’s earning record, yaitu daftar gaji pada suatu masa atau semester yang dibayar pada petugas yang bersangkutan.

3.
Membuat statistik tentang gaji.

4.
Menyelenggarakan file tentang kepegawaian (aspek hukum), yaitu aspek-aspek hukum daripada pembuatan daftar gaji.


Adapun prosedur pembayaran gaji sesuai dengan  American Institute certified Public Accounttant (AICPA) sebagaimana yang dituliskan La Midjan dan Azhar Susanto (1999;281) adalah sebagai berikut :

1.
Bagian pencatat waktu mengumpulkan waktu keahadiran yang dapat diperoleh dari waktu jam kerja kehadiran. Kemudian jumlah waktu tersebut dicocokkan dengan keadaan yang sebenarnya. Waktu yang sudah dicocokkan tersebut menjadi dasar perhitungan gaji.

2.
Selanjutnya menyusun daftar gaji dengan mencantumkan :

a. Nama karyawan

b. Pangkat dan bagian

c. Gaji pokok

3.
mengumpulkan data untuk pembayaran yang didasarkan pada insentif (insentive pay). Umumnya didasarkan pada banyaknya prestasi yang telah dihasilkan. Sesudah itu perlu dihitung tunjangannya.

4.
Setelah dibuat daftar pembayaran gaji, maka ditulislah cek dengan tiga tembusan. Aslinya diberikan pada karyawan yang bersangkutan untuk diuangkan pada bank.

a. Tembusan pertama merupakan stub nota (pay stub) gaji untuk karyawan sehingga dapat diteliti perhitungan gajinya.

b. Tembusan kedua dimasukkan ke dalam suatu sampul dan arsip menurut nomor karyawan atau menurut abjad untuk keperluan pajak.

c. Tembusan ketiga juga arsip, tetapi menurut nomor cek dan merupakan register, dan berfungsi sebagai jurnal pengeluaran uang.
2.7
Pengendalian Intern Gaji


Suatu bentuk pengendalian intern yang baik dan memadai sangatlah dibutuhkan untuk memperkecil kemungkinan terjadinya kecurangan, pencurian atas gaji. Perlu diperhatikan juga bahwa daftar gaji harus disusun seteliti mungkin dan sejujur-jujurnya, karena pembayaran gaji didasarkan pada daftar tersebut. Adanya pemisahan fungsi pencatatan waktu, fungsi otoritas / penguasaan, fungsi perhitungan, fungsi pembayaran, dan fungsi pencatatan gaji mencerminkan telah adanya suatu pengendalian intern yang baik.

2.7.1
Tujuan Pengendalian Intern Gaji


Tujuan pengendalian intern penggajian adalah ditaatinya seluruh prosedur dan kebijakan manajemen perusahaan mengenai penggajian dan juga menyajikan informasi atau data yang tepat, cepat, dan akurat untuk disampaikan kepada manajemen. Selain itu juga, gaji agar dapat ditetapkan dan dibayarkan kepada karyawan secara tepat dan benar.


Willson dan Campbell menyebutkan tujuan-tujuan dari pengendalian intern gaji seperti yang telah diterjemahkan oleh Tjintjin Fenix Tjendra (1997;325) adalah sebagai berikut :

“1.   Penetapan secara tepat dan cermat, mengenai jumlah gaji yang terhutang kepada karyawan.

  2. 
Analisa dan penetapan biaya tenaga kerja dengan cara sedemikian rupa seperti yang diinginkan oleh manajemen, yaitu per produk, per operasi, per departemen, atau per kategori karyawan.

  3. 
Pemisahan untuk tujuan-tujuan pengendalian, mengenai kondisi atau tendensi yang menguntungkan atau tidak menguntungkan dan perkembangan-perkembangan dalam efisiensi tenaga kerja”.

2.7.2
Unsur-unsur Pengendalian Intern Gaji

Pengendalian intern atas gaji yang memadai meliputi unsur-unsur pengendalian intern gaji, seperti lingkungan pengendalian yang tercermin dengan adanya struktur organisasi yang baik, pemisahan tugas dan wewenang yang jelas, prosedur yang baik, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, yang diantaranya tercermin seperti berikut ini :

1.
Harus terdapat organisasi intern yang memadai, dimana terdapat pemisahan fungsi yang serasi antara :


(1).   Fungsi pengawasan dan pencatatan waktu


Fungsi pencatatan waktu hadir dilakukan menggunakan clock card. Setiap pagi sebelum karyawan memulai pekerjaannya, karyawan tersebut memasukkan kartu hadir masing-masing dan tidak boleh diwakilkan.

(2)
Fungsi perhitungan gaji


Fungsi perhitungan gaji dilakukan oleh bagian gaji setelah menerima kartu hadir dan daftar absensi dari bagian personalia kemudian diperiksa kembali hari kerja dan jumlah lemburnya, lalu diinput dan mencetak daftar gaji serta tanda terima gaji.


(3)
Fungsi pembayaran gaji


Bagian akuntansi setelah menerima daftar gaji, kemudian memerikasa kembali kelayakannya dan dibandingkan dengan periode sebelumnya, lalu membawa daftar gaji tersebut kepada manajer umum untuk meminta persetujuan pengeluaran uang untuk pembayaran gaji karyawan sesuai dengan jumlah yang tertera dalam daftar gaji.


(4)
Fungsi pencatatan gaji



Fungsi pencatatan gaji dilakukan oleh bajian gaji.

2.
Harus dapat ditetapkan jumlah pembayaran yang tepat untuk karyawan yang tepat, juga harus dapat dihindari adanya pembayaran kepada karyawan fiktif maupun jumlah yang kurang bayar.

3.
Harus terdapat Budget / standar/ norma kerja dan tarif upah yang memadai.

4.
Secara periodik dan mendadak harus dilakukan pengamatan atas pembayaran gaji dan pencatatan kehadiran serta prestasi kerja (on the job control).

5.
Harus ada prosedur yang memadai mengenai pembayaran gaji.

6.
Dikembangkan pengawasan pihak ketiga (oleh karyawan sendiri mengenai kebenaran gaji yang diterimanya dengan prestasi kerja yang diberikan).

7.
Untuk mengembangkan Internal check yang baik, sistem pencatatan absensi dengan menggunakan mesin absensi atau dibuat laporan absensi harian oleh petugas pencatat waktu (timer keeper).

8.
Tunjangan dan potongan berikut penjumlahan telah benar.

9.
Sedapat mungkin bagian akuntansi meneliti setiap karyawan yang akan mengambil gaji di kas, baik mengenai orang maupun tandatangannya. Hindari pengambilan gaji oleh orang yang bukan sebenarnya, kecuali ada surat kuasa.

10.
Harus dicek bahwa karyawan yang tercantum dalam daftar gaji memang berhak untuk dicantumkan namanya dalam daftar gaji yang dibayarkan sesuai dengan tarif sebagaimana mestinya.

11.
Perlu dicek bahwa potongan-potongan yang dilakukan dari upah adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan.

2.8

Electronic Data Processing (EDP)

Sejalan dengan kemajuan dibidang teknologi informasi, hampir setiap perusahaan menerapkan sistem komputerisasi diberbagai bidang kegiatan untuk menggantikan pemrosesan secara manual. Hal ini sangat membantu kelancaran pelaksanaan sistem dan prosedur akuntansi dan keuangan atau bagi manajemen dalam upaya memperoleh informasi yang akurat, tepat waktu, dan relevan. Informasi ini akan sangat berpengaruh terhadap setiap keputusan dapat membawa dampak yang sangat besar bagi kelangsungan hidup perusahaan.


Thomas Porter dan William E. Perry (1992;5), menyebutkan :

“karakteristik yang membedakan pemrosesan komputer dengan pemrosesan manual meliputi :

a. Jejak-jejak transaksi (Transaction trail)

b. Pemrosesan transaksi secara seragam (Uniform processing of transaction)

c. Pemisahan fungsi (Segregation of function)

d. Kemungkinan menungkatnya kesalahan dan kecurangan (Potential of error and irregularities)

e. Kemungkinan meningkatnya penyeliaan manajemen (Potential for increased management supervision)

f. Pemrakarsaan atau pelaksanaan transaksi kemudian dengan komputer (Initiation or subsequent execution by computer)

g. Ketergantungan pengendalian lainnya terhadap pengendalian pemrosesan komputer (Dependence of other controls on controls over computer processing)”.

a.
Jejak-jejak transaksi (Transaction trail)
Beberapa sistem komputer dirancang agar jejak transaksi lengkap yang berguna untuk tujuan pemeriksaan dapat tersedia dalam jangka waktu singkat atau hanya dalam bentuk yang dapat dibaca oleh komputer. 

b.
Pemrosesan transaksi secara seragam (Uniform processing of transaction)


Pemrosesan komputer secara seragam menempatkan transaksi sejenis pada instruksi pemrosesan yang sama. Akibatnya, pemrosesan komputer benar-benar menghilangkan terjadinya kesalahan tulis menulis yang biasanya terjadi dalam proses manual.

c.
Pemisahan fungsi (Segregation of function)


Pengendalian mungkin diperlukan dalam sistem komputer untuk mencapai tujuan pengendalian yang biasanya dicapai melalui pemisahan fungsi didalam sistem manual. Pengendalian lain misalnya, pemisahan fungsi yang memadai, pembentukkan kelompok pengandalian, penggunaan  pass word, dan sebagainya.

d.
Kemungkinan menungkatnya kesalahan dan kecurangan (Potential of error and irregularities)

Menurunnya keterlibatan manusia dalam penanganan transaksi yang diproses oleh komputer dapat mengurangi kemungkinan untuk mengamati kesalahan dan kecurangan kesalahan atau kecurangan yang terjadi selama perancangan atau pun pengubahan program aplikasi dapat tetap tidak terdeteksi untuk jangka waktu yang lama.

e.
Kemungkinan meningkatnya penyeliaan manajemen (Potential for increased management supervision)

Sistem komputer menawarkan berbagai ragam alat analitis bagi manajeman yang dapat digunakan untuk meninjau kembali dan menyelia operasi perusahaan.

f.
Pemrakarsaan atau pelaksanaan transaksi kemudian dengan komputer (Initiation or subsequent execution by computer)

Transaksi tertentu mungkin secara otomatis diprakarsai, atau prosedur-prosedur tertentu yang diperlukan untuk melaksanakan suatu transaksi mungkin secara otomatis dilakukan oleh sistem komputer.

g.
Ketergantungan pengendalian lainnya terhadap pengendalian pemrosesan komputer (Dependence of other controls on controls over computer processing)

Pemrosesan komputer dapat menghasilkan laporan dan keluaran lain yang digunakan untuk melaksanakan prosedur pengendalian manual. Keefektifan prosedur pengendalian manual ini dapat tergantung pada keefektifan pengendalian kelengkapan dan keakuratan pemrosesan komputer.


Hiro Tugiman (2000;20-21) menerangkan :


“Menurut jenis-jenis aplikasinya komputer dapat dibagi menjadi lima kategori, yaitu berkaitan dengan kegiatan usaha (business systems), yang berkaitan dengan produksi atau pabrikasi (production / manufacturing systems), yang berkaitan dengan pengambilan keputusan, dan kategori lainnya seperti yang berkaitan dengan pendidikan atau permainan (games). Dalam sistem bisnis, komputer diorientasikan untuk melaksanakan fungsi-fungsi operasional perusahaan. Contoh aplikasi bisnis antara lain :

a. Sistem akuntansi, sistem penjualan dan pitang dagang, sistem pembelian dan persediaan, atau sejenis dengan itu.

b. Sistem pemasaran

c. Sistem pengelolaan data

Ciri utama sistem bisnis ini adalah orientasinya yang sangat intensif terhadap data dari pengelolaan datanya berulang-ulang”.


Ada lima unsur komputer yang biasa disebut sistem pengelolaan data, yaitu manusia (personil), prosedur-prosedur, fasilitas (gedung atau ruangan0, piranti keras, dan piranti lunak. Uraian mengenai kelima unsur tersebut adalah sebagai berikut :

a.   Personil

Keberhasilan penggunaan komputer sangat ditentukan oleh personil yang menjalankannya, karena komputer hanya merupakan sarana bagi pemakainya untuk mencatat tujuan tertentu.
b.
Prosedur-prosedur


Pengoperasian komputer yang efektif tetap mengharuskan adanya prosedur yang dilaksanakan dengan memadai oleh para personil yang handal, meskipun fungsi-fungsi piranti lunak bersifat otomatis. Prosedur dalam sistem komputer ini berarti aturan-aturan dan kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh manajemen untuk mangatur operasi sistem komputer, termasuk cara-cara yang perlu dipakai oleh pemakai komputer dalam berinteraksi dengan sistem tersebut. Seperti halnya cara dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh para personel pelaksana EDP dalam hal :

1. Menyiapkan data

2. Mengoperasikan dan memlihara komputer

3. Pengendalian kualitas dan mendistribusikan keluaran

4. Memperbaiki kesalahan yang terjadi

Dengan prosedur tersebut akan diperoleh kepastian bahwa pemrosesan data telah dilaksanakan dengan akurat. Disamping itu ada jaminan bahwa data, program serta keluaran telah dilindungi dari pemakaian yang tidak sah, kerusakan, pembocoran rahasia, atau dari pencurian.

c.
Fasilitas (gedung atau ruangan)

Untuk melaksanakan fungsi EDP diperlukan ruangan khusus, misalnya dalam sistem mainframe. Dalam hal ini komputer harus ditempatkan di ruangan khusus, dijaga secara maksimal, diatur suhu udara dan sebagainya.
d.
Piranti keras

Piranti keras adalah seluruh perlengkapan fisik, yaitu yang terlihat oleh mata, yang diperlukan untuk melaksanakan berbagai fungsi sistem pemrosesan data.

Beberapa piranti keras yang perlu diketahui adalah :
1. Central Processing Unit (CPU)

CPU merupakan inti dari sistem komputer, yaitu sebagai pemrosesan atau yang menjalankan instruksi-instruksi komputer.

2. Alat-alat masukan

Alat-alat masukan atau input device adalah segala perlengkapan yang digunakan untuk mengirimkan data dalam format yang dapat dibaca oleh komputer sehingga dapat dikirimkan ke unit pemrosesan. Jenis-jenis alat masukan misalnya keyboard. Mouse, joystick, light pen, dan lain-lain.

3. Alat-alat keluaran

Alat-alat keluaran atau output device yaitu segala perlengkapan yang membuat informasi (data yang diproses) siap untuk diginakan, misalnya printer, speaker, dan lain-lain.

4. Tempat penyimpanan suplemen

Alat ini memungkinkan para pemakai komputer untuk menyimpan data dan instruksi yang untuk sementara waktu tidak diperlukan oleh CPU.
e.   Piranti Lunak

Piranti lunak atau program adalah instruksi yang menunjukkan langkah-langkah yang memerintahkan komputer untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang diharapkan oleh pembuatnya atau programmer. Fungsi piranti lunak didalam operasi komputer adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengelola sumber-sumber daya komputer didalam organisasi.

2. Untuk mengembangkan sarana-sarana yang dapat digunakan oleh manusia dalam memanfaatkan sumber daya komputer tersebut.

3. Untuk bertindak sebagai perantara diantara informasi yang telah diproses dengan organisasi yang bersangkutan.

Organisasi departemen EDP sangat tergantung dari besar kecilnya kegiatan badan usaha. Penerapan organisasi EDP, baik untuk badan usaha skala besar msupun kecil harus memperhatikan adanya pemisahan fungsi untuk :

a.
Sistem dan pemrograman

b.
Operasi komputer

c.
Pengendalian

Menurut Arens dan Loebbecke (1997;506), pengendalian EDP terdiri dari :
“1. Pengendalian Umum

  2. Pengendalian Aplikasi”.



Pengendalian Umum terdiri dari :

1.
Rencana Organisasi


Dalam sistem yang lebih kompleks, rekomendasi pemisahan tugas lebih mungkin dibandingkan dari yang kuramg kompleks. Contohnya adalah untuk meyakini bahwa klien menerapkan pengendalian yang berhubungan. Pengendalian utama mencakup perancangan dan penggunaan pedoman sistem.

2.
Pengendalian Perangkat Keras


Pengendalian perangkat keras dibangun untuk mendeteksi kesalahan peralatan. Terdapat beberapa pengendalian perangkat keras yang tersedia dalam sistem EDP. Pengendalian perangkat keras yang tersedia dalam sistem EDP. Pengendalian perangkat keras biasanya dirancang secara hati-hati untuk menemukan dan melaporkan kegagalan mesin. Tetapi, jika organisasi tidak membuat penanganan khusus atas kekeliruan akan menjadi tidak akurat.

3.
Pengendalian Atas Akses ke Peralatan, Program, dan File data


Pengendalian umum ini penting untuk melindungi EDP dan pencatatan.

4.
Pentingnya Pengendalian Umum 

Auditor biasanya mengevaluasi efektivitas pengendalian umum sebelum mengevaluasi pengendalian aplikasi. Jika pengendalian umumnya tidak efektif, mungkin ada potensi salah saji yang material dalam setiap aplikasi akuntansi terkomputerisasi.

Pengendalian aplikasi terdiri dari :

1.
Pengendalian Masukan


Pengendalian atas masukan dirancangt untuk menjamin bahwa informasi yang diproses secara akurat. Pengendalian ini kritis karena bagian terbesar dari kekeliruan dalam sistem komputer berasal dari kekeliruan masukan.
2.
Pengendalian Pemrosesan


Pengendalian atas pemrosesan dirancang untuk menjamin bahwa masukan data ke dalam sistem telah diproses, diproses sekali saja, dan diproses secara akurat. Sebagian besar pengendalian pemrosesan juga merupakan pengendalian yang telah terpogram yang berarti bahwa komputer telah diproses untuk melakukan pengecekan.
3.
Pengendalian Keluaran 


Pengendalia atas keluaran dirancang untuk menjadi bahwa data yang hanya kepada orang yang berhak. Pengendalian keluaran yang terpenting adalah penelaahan data atau orang yang memahami bagaimana keluaran seharusnya.

2.9
Efektifitas


Stones, Freemen dan Gilbert yang dialihbahasakan oleh Alexander Sindoro (1996;63) dalam buku Manajemen mengemukakan efektifitas sebagai berikut :


“Efektifitas adalah kemampuan untuk menentukan tujuan yang memadai melakukan hal yang tepat”.


Sedangkan menurut Arens dan Loebbecke yang diterjemahkan oleh Amir abadi Jusuf (1999;256) dalam buku Auditing Pendekatan Terpadu adalah sebagai berikut :

“Efektifitas mengacu pada pencapaian suatu tujuan, sedangkan efisiensi mengacu pada sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan itu”.


Dari kedua pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa efektifitas adalah kemampuan untuk menentukan tujuan dan pencapaian suatu tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu perusahaan.
2.10
Peranan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Dalam Menunjang Efektivitas Struktur Pengendalian Intern Penggajian


Salah satu aktivitas yang penting dalam suatu perusahaan adalah penggajian, karena penggajian ini pada sebagian besar perusahaan merupakan penunjang utama operasi perusahaan. Beberapa kerugian dapat terjadi akibat penenganan penggajian yang kurang baik dalam kegiatan operasi perusahaan oleh karena itu, agar terhindar dari segala bentuk yang merugikan perusahaan diperlikan adanya suatu struktur pengendalian intern.


Struktur pengendalian intern penggajian dapat berjalan dengan efektif apabila dalam penerapannya didukung dengan sistem informasi akuntansi yang memadai. Suatu sistem informasi akuntansi tidak terlepas dari struktur pengendalian intern, karena antara sistem informasi akuntansi dan struktur pengendalian intern terdapat hubungan yang saling menunjang. Kedua alat tersebut berjalan besama-sama oleh suatu perusahaan karena salah satu tujuan pelaksanaan sistem informasi akuntansi adalah untuk meningkatkan struktur pengendalian intern dengan kata lain, sistem informasi akuntansi yang berlaku meliputi berbagai metode dan prosedur yang harus mendukung terciptanya struktur pengendalian intern yang baik.


Sistem informasi akuntansi sebenarnya meliputi berbagai aspek sumber keuntungan perusahaan. terdapatnya berbagai sumber kekayaan perusahaan membuat suatu sistem informasi akuntansi membutuhkan berbagai pengendalian atas sumber-sumber tersebut di dalam perusahaan. oleh karena itu maka struktur pengendalian intern haruslah menjadi bagian yang menyatu dan tidak dapat terpisahkan didalam sistem informasi akuntansi. Karena tanpa struktur pengendalian intern maka sistem informasi akuntansi akan berjalan dengan membawa resiko yang begitu besar.


Sistem informasi akuntansi penggajian sangat diperlukan pada perusahaan, khususnya untuk perusahaan yang memilki pegawai yang telah cukup banyak. Dalam buku Prinsip-prinsip Akuntansi yang diterjemahkan oleh Alfonsus Sirait (1999;446) memberikan alasan pentingnya sistem informasi akuntansi penggajian, diantaranya :

“1.  Karyawan sangat sensitif terhadap kesalahan-kesalahan dalam   penggajian atau hal-hal yang tidak wajar
  2.
Penggajian merupakan hal yang diatur aoleh perundang-undangan federal dan Negara bagian
  3.
Penggajian serta pajak gaji dan upah yang berkaitan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laba bersih sebagian besar perusahaan”.

Dari alasan tersebut, maka sistem informasi akuntansi penggajian harus dirancang sedemikan rupa sehingga perusahaan dapat membayar semua gaji karyawannya secara tepat waktu. Selain itu, sistem penggajian juga harus dirancang untuk menyediakan data-data yang berguna bagi kebutuhan pengambilan keputusan manajemen. Kebutuhan-kebutuhan tersebut meliputi penyelesaian setiap ketidakpuasan karyawan dan negosiasi menyangkut iuran pensiun dan tunjangan lainnya.


Selain hal di atas, sistem informasi akuntansi bertanggung jawab atas tersedianya data keuangan bagi pimpinan perusahaan, untuk itu maka diperlukan kontrol atau pengendalian intern yang dapat mengurangi resiko terdapatnya kesalahan-kesalahan yang tidak terdeteksi, data yang kurang baik, maupun proses yang tidak terjamin kedalam suatu sistem informasi akuntansi.


Pentingnya sistem informasi akuntansi penggajian dalam suatu perusahaan disebabkan karena penggajian merupakan sebagian besar dari biaya tetap yang dikeluarkan oleh perusahaan. Penyusunan dan penerapan sistem informasi akuntansi penggajian dimaksudkan untuk menghasilkan suatu informasi penggajian yang cepat, relevan, dan dapat dipercaya. Sedangkan dengan adanya struktur pengendalian intern mendukung terhadap kebenaran gaji yang dibayarkan kepada yang berhak menerimanya yaitu para karyawan yang bekerja pada suatu perusahaan. Dengan kata lain struktur pengendalian intern merupakan alat kontrol untuk menghindarkan adanya penyelewengan dan pemborosan yang mengakibatkan kerugian perusahaan. 
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